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ABSTRAK 

Desi Rahmawati Idris, 2025. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Wordwall Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika di 

Kelas III UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Andi Ardhila Wahyudi dan Hamdana 

Hadaming. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya motivasi belajar siswa untuk 
aktif dalam pembelajaran matematika didalam kelas. Siswa mengganggap 

pembelajaran matematika membosankan sehingga kurang tertarik untuk 

berkontribusi aktif. Solusi alternatif untuk permasalahan tersebut ialah menerapkan 

media pembelajaran interaktif seperti wordwall. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas III UPT SPF SD Negeri 

Gunung Sari 1. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis quasi 

eksperimen. Metode dalam penelitian ini menggunakan desain non-equivalent 

control group design. Penelitian ini melibatkan dua kelas yang terdiri dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Sampel penelitian ini sebanyak 41 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan hasil penyebaran lembar kuesioner motivasi 

belajar, lembar observasi, dan lembar tes pengetahuan. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis inferensial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 
pembelajaran wordwall terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini dilihat dari nilai 

rata-rata motivasi belajar siswa di kelas eksperimen sebelum dan setelah diterapkan 

wordwall mengalami peningkatan secara signifikan yakni dari 54.5 menjadi 85.09. 

Sementara itu, nilai rata-rata motivasi belajar siswa di kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional, pada tes kuesioner awal memperoleh  

54.32 dan tes kuesioner akhir memperoleh 69.11. Dengan demikian, penggunaan 

wordwall dikatakan lebih memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa 

dibandingkan belajar dengan metode konvensional. Hasil uji hipotesis 

menggunakan Independent Sample T-Test juga menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi 0.000 < 0.05, yang berarti nilai signifikasi lebih kecil dari nilai alpha 

yang telah ditetapkan yaitu 0.05. Berlandaskan hasil tersebut diperoleh kesimpulan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang menyatakan terdapat pengaruh penggunaan 

media pembelajaran wordwall  terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran di kelas III UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1. 

 

Kata kunci: Motivasi belajar, Pembelajaran matematika, Wordwall 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LatarrBelakanggMasalah  

Motivasi belajar merupakan salah satu komponen yang berperan penting dalam 

pendidikan karena menjadi faktor kunci keberhasilan bagi suatu pembelajaran. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Zahro & Surjanti (2021) yang mengatakan bahwa  

tercapainya suatu tujuan pembelajaran dikarenakan adanya dorongan motivasi 

terhadap siswa. Menurut Mulyana (dalam Pitriyah, dkk, 2024) motivasibbelajar 

adalahh sebuah usahaadalam diriyyang memunculkan keiginan untukbbelajar. 

Wasti (dalam Rahman 2021:296) juga mengatakan setiap proses pembelajaran 

akan melibatkan jasmani serta rohani pada setiap individu. Dengan demikian, 

berjalan baiknya suatu proses pembelajaran dikarenakan adanya dorongan ataupun 

motivasi yang kuat dari siswa. 

Matematikaaa merupakannsalah satu mata pembelajaran yang mempunyai  

peranan penting juga bagi pendidikan karena matematika menjadi dasar  bagi 

banyak mata pelajaran lainnya.  Pembelajaran  matematika di  sekolah sering kali 

dianggap sebagai pembelajaran yang sulit, sehingga ditakuti oleh sebagian besar 

siswa (Ningsih, dkk. 2022). Menurut Wahyuddin, dkk. (2022;86) keaktifannsiswa 

dalammproses pembelajaranmmatematika masihhrendah. Wahyudi & Hadaming 

(2020;9) dalam penelitiannya juga berpendapat bahwa pembelajaran matematika 

tanpa keaktifan siswa akan membuat siswa menjadi pasif dan kurang antusias dalam 

belajar. Hal inilah yang bisa menjadikanksiswa kurang termotivasi untuk belajar 

matematika. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada Rabu 24 November 2024, 

pembelajaran matematika di UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1 dianggap sebagai 
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pembelajaran yang membosankan dan kurang menarik perhatian banyak siswa, 

gambaran kondisi ini diperoleh melalui wawancara dari beberapa siswa kelas III. 

Permasalahan tersebut juga serupa dengan penelitian Hadaming, H dan Ardhila, A 

(2021 ;62) yang mengemukakan bahwa matematika dianggap sulit dan 

membosankan bagi siswa apalagi kemampuan mereka masih sangat minim. Namun 

setelah dilakukan observasi lebih lanjut terkait permasahan matematika dengan 

wali kelas III, diperoleh fakta bahwa 1) siswa kelas III cenderung diam saat 

guru menjelaskan di kelas, 2) ketika guru melakukan kuis hanya sedikit sekali 

siswa yang termotivasi untuk menjawab, 3) siswa selalu merasa kesulitan 

memahami materi pembelajaran, padahal guru sudah mengulang terus menerus 

materi ajar, 4) guru berkeinginan untuk menerapkan media pembelajaran untuk 

mata pelajaran matematika di kelas III, hanya saja guru merasa belum 

menemukan media yang cocok yang bisa menarikk perhatian siswa agarrsiswa 

termotivasi untuk belajar matematika. Dari permasalahan yang diperoleh, 

pemanfaatan media pembelajaran tentunya sangat dibutuhkan guru untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi didalam kelas. Namun guru juga perlu 

memperhatikan mediaa pembelajaran yanggdigunakan sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi siswa. 

Salah satu solusi yang alternatif dapatt dilakukan untuk permasalahan yang 

diperoleh di kelas III UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1 ialah memanfaatkan 

media pembelajaran interaktif yang bisa meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

belajar sambil bermain, contohnya ialah penggunaan media pembelajaran 

wordwall. Wordwall merupakan platfrom digital yang membantuuguru menyajikan 

materiddengan tampilan yangmmenarik danntentunya bisa mengajakksiswa untuk 
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belajar sambil bermain, seperti kuis dan latihan interaktif  lainnya. Menurut 

Zahroh, dkk. (2024) keunggulan wordwall terletak pada kemapuannya untuk 

membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dengan berbagai pilihan template 

yang tersedia, ini membantu guru untuk memvariasikan jenis soal. Sedangkan 

kekurangan dari penggunaan wordwall menurut Mujahidin, dkk. (2021) yaitu 

wordwall membutuhkan waktu yang lebih lama.  

Penelitian relevan juga menunjukkan bahwa wordwall memiliki pengaruh 

terhadap motivasi belajarr siswa. Hall ini relevan dengannpenelitiann yang 

dilakukann Nissa, (2021) dalam penelitiannya mengatakankan bahwa wordwall 

mampu meningkatkannminat dan motivasibbelajar siswa padappembelajaran 

tematikkdi sekolahhdasar. Selain itu, Putri (2020) juga menyimpulkan bahwa 

wordwall efektiff dalammmeningkatkan motivasi belajar siswa meskipun melalui 

pembelajaran daring. Dalam penelitian Imanulhaq & Pratowo, (2022) juga 

berpendapat bahwa wordwall dapat menciptakan pengalaman belajar yang bersifat 

interaktifitas untuk siswa dan tentunya berpengaruh terhadap motivasi belajar 

mereka.DDari beberapa penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan wordwall ini memberikan pengaruh dalammmeningkatkanmmotivasi 

belajarr siswa. 

Berdasarkann uraian diatas,p peneliti tertarik untukk melakukann penelitian ini 

karena penggunaan wordwall dianggap berpengaruh dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa yang sesuai dengan permasalahan yang diperoleh sebelumnya. 

Olehnya itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Penggunaan Media  Pembelajaran Wordwall Terhadap  Motivasi Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran Matematika di UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1.  
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B. Rumusan  Masalah 

Rumusan nmasalah  dalammpenelitian  ini  adalah  :  Apakahhterdapat pengaruh 

penggunaannmedia pembelajaran wordwall tterhadap  motivasi  belajar  siswa  pada  

pembelajaran  matematika  dikkelas  III  UPT  SPF  SD  Negeri  Gunung Sari  1?   

C. Tujuan  Penelitian   

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untukkmengetahui 

pengaruhppenggunaan mediappembelajaran wordwall  terhadap  motivasi  belajar  

siswa ppada  pembelajaran  matematikaadi  kelas  III  UPT  SPF  SD  Negeri  

Gunung  Sari  1 

D. Manfaat  Penelitian 

1. Secara  Teoritis:   

Penelitian  ini  memperdalam pemahaman tentang bagaimana media 

pembelajaran wordwall dapat mempengaruhi motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik siswa dalam proses belajar. 

2. Secara  Praktis  : 

a. Bagi Guru/Pendidik 

1) Wordwall menjadi solusi alternatif dalam pemilihan media 

pembelajaran yang interaktif dan inovatif. 

2) Penggunaan wordwall memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik. 

b. Bagi  Siswa 

1) Penggunaan wordwall meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 

penyediaan kuis interaktif yang menyenangkan dan bervariasi. 

2) Penggunaan wordwall  menciptakan suasana belajar yang kondusif.
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A.  Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam proses 

pembelajaran. Menurut Hamka dan Effendi, (2019) media pembelajaran 

adalah alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang digunakan sebagai 

perantara tenaga pendidik dan peserta didik dalam memahami pembelajaran. 

Hasan, dkk. (2021) juga berpendapat bahwa media pembelajaran merupakan 

segala sesuatu yang digunakan dengan tujuan untuk mendorong siswa agar 

lebih tertarik belajar.  Lebih lanjut, Tafanao, (2018) berpendapat media 

pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar dalam 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan 

pembelajaran  sehingga  dapat  mendorong terjadinya proses belajar. 

Andini, (2022), media pembelajaran adalah sebuah perantara atau 

pengantar dalam menyampaikan informasi kepada siswa sebagai penerima 

dan guru sebagai pengantar. Hal ini sejalan dengan Daniyati, A, dkk (2023) 

yang mengatakan media pembelajaran ialah segala sesuatu yang 

menyampaikan pesan melalui berbagai saluran untuk menambah informasi. 

Moto, M.M (2019) juga berpendapat bahwa media pembelajaran adalah 

sarana yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang menumbuhkan 

motivasi belajar. Wiratmojo & Sasonohardjo (dalam Junaedi, 2019) media 

pembelajaran membantu keefektifan proses pembelajaran dalam 

penyampaian materi. 
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Media pembelajaran mendukung interaksi dan komunikasi antara guru 

dan siswa. Menurut Hasan, dkk (2021) media pembelajaran sangat penting 

untuk membantu siswa memperoleh konsep baru, keterampilan dan 

kompetensi. Ini sejalan dengan Supriyono (2018) bahwa penggunaan media 

pembelajaran sangat penting  karena menyingkat waktu untuk 

menyederhanakan masalah dalam menyampaikan sesuatu ke siswa. Junaidi 

(2019) juga mengatakan bahwa media pembelajaran dapat membangkitkan 

motivasi yang membawa pengaruh-pengaruh psikologis. Dengan demikian, 

media pembelajaran berperan penting dalam proses pembelajran. Penggunaan  

media  pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

memperkuat pemahaman siswa, dan menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan juga bermakna. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

ialah segala alat atau bahan yang digunakan guru dalam proses belajar 

mengajar serta memudahkan siswa untuk memahami materi dengan mudah. 

Dengan media pembelajaran guru dapat menyajikan materi dengan cara 

yang lebih kreatif dan menarik perhatian siswa. Penggunaan media 

pembelajaran akan mengasah kreativitas guru dalam mengajar dan  akan 

menarik perhatian siswa untuk termotivasi dalam belajar dan aktif dalam 

kelas. 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Arsyad (Rahmawati, 2019), manfaat media pembelajaran yaitu 

sebagai berikut : 

1) Media pembelajaran dapat memaparkan materi dan informasi secara jelas 
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sehingga memudahkan peserta didik dalam belajar 

2) Media pembelajaran dapat menarik perhatian peserta didik untuk 

termotivasi dalam belajar, karena adanya interaksi secara langsung antara 

peserta didik dengan lingkungannya. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan panca indera, ruang 

dan waktu. 

4) Media pembelajaran dapat membagikan pengalaman yang kontekstual 

kepada peserta didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, 

serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan pendidik, 

masyarakat, dan lingkungan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa manfaat media 

pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam memperkaya 

pengalaman belajar, tetapi juga memfasilitasi pemahaman yang lebih baik 

dan mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik. Dengan menggunakan media yang tepat, pengajar dapat 

menyajikan informasi dengan cara yang lebih visual dan interaktif, yang 

berpotensi meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 

c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki bentuk dan jenis yang beragam. Menurut 

Isnaeni dan Hidayah, (2020) media  pembelajaran dibedakan menjadi 4 

jenis yaitu : 

1) Media visual, media yang dapat dilihat. Media ini terdiri dari gambar, 

foto, poster, dan majalah. 

2) Media audio, media yang dapat didengar. Media ini berupa musik, 
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rekaman, siaran radio dan lain sebagainya yang dapat didengar melalui 

indera pendengaran. 

3) Media audiovisual, media yang dapat dilihat dan dapat didengar secara 

bersamaan. Media ini berupa pementasan dan media drama. 

4) Multimedia, media yang menggabungkan antara media visual, audio 

dan audio visual secara bersamaan. Media ini dikenal bersangkutan 

dengan internet. Salah satu contohnya yaitu wordwall yang dapat diakses 

melalui sebuah web aplikasi. 

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan, dapat diperoleh suatu 

kesimpulan bahwa terdapat 4 jenis media pembelajaran yakni media visual 

(gambar, foto, poster), media audio (musik dan rekaman), media audiovisual 

(video), multimedia (yang menggunakan internet). Salah satu penggunaan 

dari multimedia yakni berupa game edukatif seperti wordwall. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan menggunakan wordwall 

sebagai pemanfaatan dari jenis media pembelajaran multimedia. 

2. Wordwall 

Wordwall merupakan sebuah website aplikasi yang menyediakan 

berbagai fiur-fitur game edukatif yang mempermudah guru menyampaikan 

materi dan juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Ma’rifah & 

Mawardi dalam (Al-qonita, dkk. 2022) berpendapat bahwa wordwall bertujuan 

sebagai sumber belajar, media, dan alat penilaian yang menyenangkan bagi 

peserta didik. Sejalan juga dengan Putri (2020), wordwall memudahkan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran dan guru juga bisa mengetahui sejauh 

mana pencapaian siswa. Selain itu, wordwall memudahkan guru dalam 
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berkreasi saat memberikan evaluasi kepada siswa (Khairunisa, 2021). Pradani 

(2022) juga mengemukakan bahwa wordwall mampu menciptakan interaksi 

yang menguntungkan bagi siswa. Wordwall melibatkan siswa dalam survei, 

diskusi, dan pertanyaan kuis (Oliviani & Susanto,2023). Dengan fitur-fitur 

yang tersedia didalam wordwall, siswa dapat mengeksplorasi berbagai topik 

materi dengan cara yang menarik dan menyenangkan. 

Penggunaan wordwall juga mampu digunakan sebagai media interaktif. 

Purnamasari, dkk (2022) berpendapat bahwa wordwall merupakan media 

pembelajaran yang interaktif yang memiliki variasi permainan yang berfungsi 

sebagai alat bantu dalam mempermudah siswa dalam belajar. Aisyah, (2019) 

wordwall dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu siswa 

meningkatkan hasil belajarnya. Alam, dkk. (2023) juga mengatakan wordwall 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan meningkatkan 

motivasi belajar. Ini sejalan dengan pendapat Wahyuni, dkk (2023) bahwa 

media wordwall memberikan pengaruh besar terhadap penilaian dan 

ketertarikan siswa yang menambah semangat dan motivasi belajar siswa. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mendorong 

siswa untuk terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

wordwall sebagai media pembelajaran yang mampu menciptakan interaktifitas 

bagi guru dan siswa. Media ini berupa web aplikasi yang didalamnya berisi 

fitur-fitur game edukatif yang dapat digunakan. Dengan demikian, wordwall 

mampu mendorong partisipasi aktif yang berpengaruh pada peningkatan 

motivasi belajar siswa. 
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a. Fitur-fitur Wordwall 

Aplikasi web ini menawarkan berbagai jenis fitur didalamnya. 

Fitur- fitur tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini. 

 
Gambar 2. 1 Fitur-fitur wordwall 

Adapun deskripsi fitur-fitur wordwall diantaranya sebagai berikut : 

1) Match Up (permainan mencocokkan), yaitu permainan drag and drop, 

atau peserta didik diminta untuk menarik lalu melepas setiap kata kunci 

di samping maknanya 

2) Quiz (kuis), yaitu permainan dengan pilihan berganda, peserta didik 

diminta untuk mengerjakan soal sesuai vatas waktu yang telah 

ditentukan. 

3) Open the box (membuka kotak), yaitu permainan menebak isi kotak 

dengan mengetap kotak yang disediakan, peserta didik akan memilih 

jawaban yang sesuai dengan pernyataan, berupa gambar atau pertanyaan, 

dengan cara membuka kotak-kotak yang tersedia. 

4) Unjumble (benarkan kalimat), yaitu peserta didik diminta untuk memilih 

kalimat acak, yang kemudian disusun menjadi kalimat yang benar. 

5) True or False (kartu lampu kilat), yaitu peserta didik akan menjawab 

pertanyaan yang diberikan, dengan menunjuk jawaban benar atau salah. 
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6) Spin the wheel (putar rodanya), yaitu peserta didik diminta memutar 

roda yang akan memunculkan gambar, lalu peserta didik menjawab 

pertanyaan yang telah dipilih dari roda yang diputar. 

7) Find the match (menemukan kecocokan), yaitu peserta didik diminta 

untuk memilih jawaban yang sesuai dengan soal, dengan cara menarik 

jawaban yang tepat untuk membuangnya berulang- ulang sampai semua 

jawaban hilang. 

8) Grup sort (pengurutan grup), yaitu peserta didik diminta untuk menarik 

setiap item ke dalam grup yang benar. 

9) Missing word (kata yang hilang), yaitu peserta didik akan menaruh kata 

pada kolom yang kosong, dengan cara menyeret jawaban yang benar 

kedalamnya. 

10) Anagram, yaitu peserta didik diminta untuk menyusun huruf secara benar 

sehingga merangkai kata yang tepat. 

11) Search for words (mencari kata), yaitu peserta didik diminta untuk 

mencari kata yang disembunyikan dalam kisi-kisi huruf. 

12) Gameshow quiz (kuis gameshow), yaitu peserta akan mengerjakan soal 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

13) Matching pairs (pasangan yang cocok), yaitu peserta didik diminta untuk 

memasangkan ubin-ubin, dengan mengetap sampai jawabannya sesuai. 

14) Crossword (teka-teki silang), yaitu peserta didik diminta untuk melihat 

petunjuk untuk memecahkan teka-teki silang ketuk kata dan ketik 

jawabannya. 

15) Labelled diagram (diagram berlebel), yaitu peserta didik diminta untuk 
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mencari nama dari grafik atau gambar. 

16) Random cards (kartu acak), yaitu peserta didik diminta untuk menebak 

kartu yang diacak secara otomatis. 

17) Si Algojo, yaitu peserta didik diminta untuk menyelesaikan kata, dengan 

memilih huruf yang benar. 

18) Balik Ubin, yaitu peserta didik diminta untuk melihat serangkain ubin 

dua sisi, dengan mengetuk untuk memperbesar, atau menggeser untuk 

membaliknya. 

Adapun fitur wordwall yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

quiz dan spin the weel. Fitur ini dipilih karena akan memudahkan peneliti 

untuk melakukan observasi terkait motivasi belajar siswa saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung. 

b. Cara mengakses Wordwall 

Berikut merupakan langkah-langkah dalam menggunakan wordwall 

saat akan melakukan penelitian : 

1. Ketik pada laman pencarian https//:wordwall.net. 

 

2. Maka akan muncul kotak dialog untuk login. 

Silahkan isi alamat email aktif dan kata sandi, jika belum punya 

akun, silahkan daftar langsung dengan memakai akun google pribadi 

yang sudah ada. 

Gambar 2. 2 Kotak dialog login ke wordwall 
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3. Kemudian klik “Buat Aktivitas (Create Your Activity)” 

 

Gambar 2. 3 Cara membuat aktivitas pada wordwall 

4. Silahkan pilih template yang diinginkan dari template yang tersedia 

5. Selanjutnya yaitu memasukkan soal ke template yang sudah dipilih. 

Kemudian klik done pada pojok kanan bawah setelah selesai 

memasukkan soalnya. 

 

 
Gambar 2. 4 Memasukkan soal ke template wordwall 

6. Guru juga bisa memilih visual style setelah membuat soal agar 

tampilan soal lebih menarik 

 
Gambar 2. 5 Visual style wordwall 
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7. Terakhir, guru akan menampilkan aktivitas wordwall di depan kelas 

Gambar 2. 6 Penggunaan wordwall di dalam kelas 

c. Kelebihan dan Kekurangan Wordwall 

Menurut Nisa & Susanto dalam (Ana, 2024), beberapa kelebihan 

dari media pembelajaran wordwall antara lain sebagai berikut: 

1) Media wordwall bersifat fleksibel, dan dapat digunakan dengan mudah 

oleh berbagai tingkatan sekolah. 

2) Tidak monoton dan menarik untuk dimainkan. 

3) Media wordwall bersifat kreatif. 

4) Media wordwall dapat meningkatkan minat dalam belajar. 

5) Media  wordwall dapat digunakan sebagai alat evaluasi, atau penilaian 

akhir. 

6) Kuis yang sudah dibuat menggunakan media wordwall bisa dicetak, 

dan dibagikan kepada peserta didik. 

Sedangkan menurut Arif Agus Mujahidin dalam (Ana, 2024), 

adapun kekurangan dari media wordwall adalah sebagai berikut: 

1) Wordwall hanya dapat dilihat karena media visual. 

2) Wordwall memakan waktu yang banyak dalam 

mengimplementasikannya. 
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3. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan faktor pendukung yang kuat dalam 

keberlangsungannya proses pembelajaran. Cahyani, dkk. (2020) berpendapat 

bahwa motivasi belajar ialah sesuatu yang mendorong dalam diri untuk timbul 

niat ingin melakukan kegiatan belajar agar tujuan yang diinginkan tercapai. 

Menurut Rumbewas, dkk. (2018) motivasi belajar adalah kekuatan atau dorongan 

yang menjadi penggerak untuk melakukan sesuatu yang mengarah pada tujuan. 

Pendapat ini juga sejalan dengan Fernando, dkk (2024) yang mengatakan bahwa 

motivasi belajar adalah dorongan atau daya penggerak dalam diri yang 

memberikan arah dan semangat untuk mencapai tujuan yang dikehendekai. 

Menurut Sarnoto (2019) motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang 

menggerakkan siswa untuk belajar dengan senang dan bersungguh-sungguh 

sehingga terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat 

menyeleksi kegiatan-kegiatannya. Sementara itu, Oktafiani & Mujazi (2022) 

dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa motivasi belajar diartikan 

sebagai suatu dorongan baik dari faktor luar (eksternal) maupun faktor dari dalam 

(internal) siswa untuk melakukan pengalaman belajar dengan optimal. Lebih 

lanjut, Djarwo (2020) juga berpendapat bahwa yang termasuk faktor internal 

siswa ialah intelegensi (kecerdasan), minat, bakat, emosi, fisik, dan sikap. 

Sedangkan yang termasuk faktor eksternal siswa diantaranya keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. Siswa yang sudah timbul motivasi untuk melakukan sesuatu 

pasti akan berusaha tekun dalam mencapai tujuannya, sementara siswa yang 

belum mempunyai motivasi belajar mereka akan lebih lambat dalam mencapai 

tujuannya karena tidak adanya dorongan dalam diri. 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 

kunci keberhasilan siswa karena motivasi juga mempengaruhi hasil belajar, 

perilaku, dan kinerja siswa. Untuk melihat siswa termotivasi atau tidak perlu 

memperhatikan beberapa indikator motivasi belajar terlebih dahulu. Berikut 

beberapa indikator motivasi belajar menurut para ahli, diantaranya : 

Indikator motivasi belajar menurut Uno (2011: 23) diklasifikasikan menjadi 6 

indikator yaitu ; 1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, 2) Adanya dorongan 

dan kebutuhan dalam belajar, 3) Adanya harapan atau cita-cita masa depan, 

4) Adanya penghargaan dalam belajar, 5) Adanya kegiatan yang menarik 

dalam belajar, 6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.  

Indikator motivasi belajar kedua menurut Sardiman (2012 :83) meliputi:(1) 

tekun menghadapi tugas; (2) ulet menghadapi kesulitan; (3) menunjukkan minat 

terhadap bermacam-macam masalah untuk orang dewasa; (4) lebih senang 

bekerja mandiri; (5) cepat bosan pada tugas- tugas yang rutin; (6) dapat 

mempertahankan pendapatnya; (7) tidak mudah melepaskan hal-hal yang 

diyakini itu; (8) senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

Selanjutnya indikator motivasi belajar ketiga menurut Handoko dalam 

(Suprihatin, 2015) terdapat beberapa indikator untuk mengetahui kekuatan 

motivasi belajar siswa, yaitu ; 1) kuatnya kemauan untuk berbuat, 2) jumlah 

waktu yang disediakan untuk belajar, 3) kerelaan untuk meninggalkan kewajiban 

atau tugas lain, 4) ketekunan dalam mengerjakan tugas. 

Dari ketiga pakar diatas mengemukakan indikator motivasi belajar yang 

berbeda dalam mengukur motivasi belajar siswa. Meskipun demikian, indikator-
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indikator tersebut saling berkaitan dan berpengaruh pada pengukuran tingkat 

motivasi belajar siswa secara keseluruhan. Namun pada penelitian ini akan 

menggunakan indikator motivasi belajar menurut Uno (2011: 23) karena dinilai 

aspek yang diukur relevan dengan pendidikan, komprehensif, praktikalitas, dan 

fleksibel. Selain itu banyak penelitian sebelumnya yang menggunakan indikator 

tersebut sebagai pedoman dalam mengukur motivasi belajar siswa karena 

dianggap efektif. 

4. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Matematika merupakan ilmu yang memerlukan pola pikir, penalaran dan 

logika (Siregar, dkk, 2024). Nugroho, dkk. (2019) juga mengatakan matematika 

memiliki sifat yang berkaitan dengan logika dan fakta. Indrawati, (2019) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa secara psikologis, belajar matematika 

dapat membantu manusia untuk berpikir logis dan mencerna ilmu pengetahuan. 

Matematika dapat merangsang proses berpikir siswa secara sistematis dan logis 

guna memecahkan masalah matematis maupun kehidupan sehari-hari 

(Nurhasanah, et al., 2022). Sementara itu, Anggraini (2021) berpendapat bahwa  

salah  satu  pembelajaran yang menarik untuk dikembangkan di sekolah dasar 

ialah matematika karena anak usia SD sedang dalam masa berkembang dalam 

berpikir dan belajarnya. 

Menurut Siregar dan Hasanah, (2020) pembelajaran matematika merupakan 

aspek penting dalam pendidikan karena memiliki pengaruh terhadap 

pengembangan pengetahuan, teknologi, dan kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajaran matematika di sekolah dasar membahas tentang konsep- konsep 

dan materi-materi dasar seperti simetri. Materi simetri merupakan salah satu 
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materi di kelas rendah yang mulai didapat di kelas III, konsep simetri melatih 

pemahaman pengetahuan dan keterampilan siswa dalam mengidentifikasi dan 

membandingkan bentuk dan ini juga relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Peningkatan kemampuan siswa dalam proses berfikir tentu sangat diharapkan 

untuk memahami konsep materi matematika. Namun cara berfikir siswa di kelas 

rendah masih berada di tahap pra kongkrit, (Ningsih, 2020). Afsari, dkk. (2021) 

juga berpendapat bahwa pembelajaran matematika yang diberikan guru 

dianggap monoton karena hanya menjelaskan konsep materi dan memberikan 

contoh, kemudian memberikan tugas pada siswa. Hal seperti ini tentu akan 

membuat siswa merasa bosan dan tidak termotivasi untuk belajar matematika. 

Olehnya itu sangat penting bagi guru untuk menggunakan metode yang tepat 

untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep materi matematika. 

Salah satu metode yang tepat dilakukan di kelas rendah seperti kelas III 

ialah dengan memanfaatkan media pembelajaran dalam menjelaskan hal-hal 

yang bersifat abstrak menjadi konkret. Rusilowati, (2019) juga berpendapat bahwa 

penggunaan media pembelajaran di tingkat sd sangat penting karena ini 

membantu siswa dalam memahami suatu konsep tertentu, apalagi di kelas 

rendah belum mampu berfikir abstrak karena masih di tahap berfikir 

konkret/nyata. Itulah sebabnya guru perlu memilih media pembelajaran yang 

tepat agar meningkatkan rasa keingintahuan siswa lebih mendalam terhadap 

pembelajaran matematika. 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan, pembelajaran matematika 

di sekolah dasar merupakan suatu pembelajaran yang mengasah cara berpikir 

kritis dan keterampilan karena ilmunya digunakan pada kehidupan sehari-hari. 
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Pentingnya pembelajaran matematika menuntut guru untuk bisa mempersiapkan 

pembelajaran matematika secara matang melalui penggunaan media pembelajaran 

yang menarik dalam memberikan pemahaman konsep kepada siswa terutama pada 

kelas rendah.. Dengan demikian, hal ini akan meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam memahami pembelajaran matematika terutama di kelas rendah. 

B. Kerangka Berpikir 

Penggunaan media pembelajaran seperti wordwall telah menjadi salah satu 

pendekatan yang banyak digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Wordwall menawarkan berbagai jenis fitur-fitur game edukasi. Dalam 

pembelajaran matematika di kelas III, motivasi belajar siswa menjadi kunci 

penting untuk mencapai pemahaman yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi apakah wordwall dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, 

terutama dalam menghadapi materi yang sering dianggap sulit oleh siswa. 

Motivasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi 

juga oleh metode dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran seperti wordwall dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan bersifat interaktifitas, sehingga siswa lebih terlibat dalam 

kegiatan belajar. Dengan desain yang menarik, wordwall bisa meningkatkan minat 

siswa terhadap pelajaran matematika. Penelitian ini akan menganalisis perubahan 

motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan wordwall, serta 

membandingkannya dengan metode pembelajaran konvensional. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan bukti empiris mengenai 

pengaruh penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap motivasi belajar 

siswa. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan 



20 
 

 

 

metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik, serta memberikan 

pengalaman baru kepada guru dalam memilih media pembelajaran yang interaktif. 

Dengan demikian, penelitian menggugah kesadaran akan pentingnya inovasi 

dalam pendidikan matematika di tingkat dasar. Berikut peneliti akan 

menggambarkan alur penelitian terkait pengaruh penggunaan media pembelajaran 

wordwall terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas 

III di UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1  
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Gambar 2. 7 Bagan Kerangka Berpikir 

Pembelajaran  Matematika  di  Kelas  III  

UPT  SPF  SD  Negeri  Gunungsari  1 

Masalah 

Siswa  : 

1) Pembelajaran  matematika  

membosankan 

2) Matematika  tidak  menarik  

perhatian  siswa 

Guru  :   

1) Siswa  cenderung  diam  saat  guru  

menjelaskan  di  kelas 

2) Hanya  sedikit  siswa  yang  

menjawab  ketika  kuis 

3) Siswa  merasa  kesulitan  memahami  

materi  pembelajaran   

4) Guru  belum  menemukan  media  

pembelajaran  yang  cocok   

Solusi 

Penerapan  media  pembelajaran  wordwall 

Kelas  Kontrol Kelas  Eksperimen 

Persiapan   

Pemberian  angket/  kuesioner (akhir) 

Persiapan   

Pretest (pengetahuan) 
 

 Penggunaan media wordwall 

 

Pembelajaran konvensional 

Berpengaruh   Tidak  Berpengaruh   

Pretest(pengetahuan) 
 

 

Posttest (pengetahuan)  
 

 

Posttest (pengetahuan) 
 

 

Pemberian  angket/  kuesioner (awal) 

Observasi   
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C. Hasil Penelitian Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian tentang 

pengaruh penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap motivasi belajar 

siswa yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan Gina Nurul Walidah, Achmad Mudrikah, dan 

Samnur Saputra yang dimuat dalam Jurnal UJMES tahun 2022, hasil 

penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan game 

edukasi wordwall berpengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar 

matematika peserta didik. Beberapa temuan utama dari penelitian ini meliputi 

peningkatan motivasi, hasil belajar yang lebih baik, keterlibatan aktif, dan 

mendapatkan feedback langsung. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Prisma Gandasari & Puri Pramudiani yang 

dimuat dalam Jurnal Ilmu Pendidikan tahun 2021, hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi wordwall memiliki 

pengaruh positif terhadap motivasi belajar IPA siswa di sekolah dasar. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa aplikasi tersebut dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, membuat proses belajar lebih 

interaktif, dan memfasilitasi pemahaman konsep-konsep IPA dengan cara 

yang menyenangkan. . 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Septariawan Prasetya Permana & Kasriman 

yang dimuat dalam Jurnal Basicedu tahun 2022, hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran wordwall 

berpengaruh positif terhadap motivasi belajar IPS siswa kelas IV. 

Penelitian ini menemukan bahwa siswa yang menggunakan wordwall 
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dalam proses pembelajaran menunjukkan peningkatan motivasi yang 

signifikan dibandingkan dengan mereka yang belajar tanpa media tersebut. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mahwar Alfian Nisa dan Ratnawati Susanto 

yang dimuat dalam Jurnal Penelitian Guru Indonesia tahun 2022, hasil 

penelitian mengemukakan bahwa penggunaan wordwall berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika. 

Hasil temuan lain dari penelitian ini juga menunjukkan adanya perubahan 

sikap siswa setelah diterapkan wordwall yang berpengaruh pada peningkatan 

hasil belajar mereka. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nana Suryana, Nurkholis, Aliet 

Noorhayati Sutisno yang dimuat dalam Jurnal Cendekia Ilmiah tahun 2024, 

hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa wordwall 

meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan yang berdampak 

terhadap keaktifan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penggunaan 

wordwall juga dinilai efektif digunakan guru karena terstruktur dan efisien. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah. 

Adanya pengaruh wordwall terhadap motivasi belajar siswa dilihat dari besarnya 

nilai rata-rata setelah perlakuan dibanding sebelum perlakuan. Hipotesis dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu Hipotesis Nol (H0) yang menyatakan 

tidak ada hubungan atau pengaruh antara variabel yang diteliti, dan Hipotesis 

Alternatif (H1) yang menyatakan adanya hubungan atau pengaruh antara variabel 

yang diteliti. Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir tersebut, maka 

dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut : 
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H0 : µ1 = µ2 VS H1 : µ2 > µ1 

 

H0 : Tidak ada pengaruh media pembelajaran wordwall terhadap 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas 

III UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1 

H1 : Terdapat pengaruh media pembelajaran wordwall terhadap 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas 

III UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1 

µ1 : Rata-rata motivasi belajar siswa sebelum menggunakan 

wordwall 

µ2 : Rata-rata motivasi belajar siswa setelah menggunakan wordwall 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi 

eksperimen. Dalam kuasi eksperimen, peneliti dapat memilih kelompok yang 

sudah ada (misalnya, kelas yang sudah terbentuk) untuk dijadikan kelompok 

eksperimen dan kontrol. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengamati efek 

dari perlakuan tertentu, seperti penggunaan wordwall, terhadap variabel 

dependen, yaitu motivasi belajar siswa. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas III SD UPT SPF SD Negeri 

Gunung Sari 1. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun 

ajaran 2024-2025. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian merujuk pada keseluruhan kelompok individu atau 

objek yang menjadi fokus penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas III di UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1 yang berjumlah 

41 orang siswa. 

Tabel 3. 1 Data Siswa Kelas III UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1 

No Kelas Jumlah Siswa Keterangan 

1 III A 22 Kelas Eksperimen 

2 III B 19 Kelas Kontrol 
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2. Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana 

peneliti menggunakan dua kelas yang memiliki karakteristik yang 

sama seperti tingkat kemampuan akademik yang setara dan gaya 

belajar yang sama. Kemudian peneliti menentukan satu kelas untuk 

dijadikan kelas eksperimen dan satu kelas lainnya dijadikan kelas 

kontrol. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu kelas III A sebagai 

kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang dan 

kelas III B sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 

19 orang. 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan rancangan pre-test dan post-test. 

Sebelum perlakuan, kedua kelompok akan diberikan pre-test untuk 

mengukur motivasi belajar awal mereka. Setelah itu, kelompok eksperimen 

akan mengikuti pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

wordwall, sementara kelompok kontrol akan belajar dengan pembelajaran 

konvensional. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

membandingkan kelompok yang menggunakan media pembelajaran 

wordwall dan kelompok yang tidak menggunakan media wordwall dalam 

proses pembelajaran. 

Tabel 3. 2 Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group Design 

 

Sumber: Nabila, (2017) 

Kelas Motivasi Belajar 

Awal 

Perlakuan Motivasi Belajar 

Akhir 

Kelas eksperimen O1 X1 O2 

Kelas kontrol O3 - O4 
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Keterangan: 
 

O1 = 
Motivasi belajar awal siswa kelas eksperimen sebelum diberikan 

perlakuan 

X1 = Perlakuanyangdiberikanpadakelaseksperimenmenggunakan 

media pembelajaran wordwall 

 

O2 = 
Motivasi belajar akhir siswa kelas eksperimen setelah diberikan 

perlakuan 

 

O3 = 
Motivasi belajar awal siswa kelas kontrol sebelum diberikan 

perlakuan 

 

O4 = 
Motivasi belajar akhir siswa kelaskontrol setelahdiberikan 

perlakuan 

 

E. Variabel Penelitian 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu : 

1. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang dimanipulasi atau diubah 

oleh peneliti untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel lain. Dalam 

penelitian ini, variabel independen adalah penggunaan media pembelajaran 

wordwall. Penggunaan wordwall sebagai media pembelajaran diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang diukur untuk melihat efek dari 

variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah 

motivasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa dapat diukur melalui angket 

atau kuesioner yang dirancang untuk menilai tingkat motivasi siswa 

sebelum dan setelah menggunakan wordwall dalam pembelajaran. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Wordwall 

Wordwall adalah platform digital yang memungkinkan guru untuk membuat 

berbagai jenis permainan edukatif yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan wordwall dalam pembelajaran matematika di 

kelas III dilakukan dengan melibatkan siswa seperti melakukan kuis 

matematika dan aktivitas interaktif yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

2. Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar merujuk pada dorongan atau semangat yang dimiliki siswa 

dalam belajar. Motivasi belajar siswa akan diukur melalui observasi dan 

kuesioner yang berlandaskan pada 6 indikator motivasi belajar menurut Uno, 

(2011) yang meliputi hasrat untuk berhasil, dorongan belajar, harapan masa 

depan, penghargaan, kegiatan menarik, dan lingkungan kondusif terhadap 

pembelajaran matematika dengan menggunakan wordwall. 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap : 

1. Persiapan, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan 

lembar kuesioner motivasi belajar, lembar observasi dan tes pengetahuan 

2. Memberikan lembar kuesioner motivasi belajar awal dan lembar pretest 

pengetahuan 

3. Perlakuan, mengimplementasikan media pembelajaran wordwall pada 

kelas eksperimen  

4. Menilai keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

5. Memberikan lembar kuesioner motivasi belajar akhir dan lembar posttest 

pengetahuan 
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H. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

terdiri dari lembar kuesioner motivasi belajar dan lembar observasi. 

a) Lembar Kuesioner Motivasi Belajar 

Kuesioner ini terdiri dari 20 pernyataan yang diukur dengan skala 

Likert (1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 =setuju, 

5 = sangat setuju) dengan memperhatikan 6 indikator motivasi belajar yang 

digunakan. Setiap indikator memiliki beberapa pernyataan yang dirancang 

untuk mengevaluasi aspek-aspek tertentu dari motivasi belajar. Angket 

kuesioner ini diberikan 2 kali kepada siswa yakni sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa diawal dan 

diakhir. Berikut merupakan kisi-kisi kuesioner motivasi belajar : 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Kuesioner Motivasi Belajar 

Variabel Indikator Aspek  yang  diamati 

Nomor  

Pernyataan Jumlah  

soal 

+ - 

Motivasi  

Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Hasrat  dan  

keinginan  

berhasil 

1.1  keinginan  untuk  

berprestasi   
- 1 

3 
1.2  usaha  untuk  

memahami  materi 
2 3 

2. Dorongan  dan  

kebutuhan  

belajar 

2.1  usaha untuk 

keingintahuan 
4 5 

3 

2.2  kebutuhan belajar - 6 

3. Harapan  masa  

depan 

3.1  kepercayaan  akan  

masa  depan 
7 - 

3 
3.2  optimisme  terhadap  

pembelajaran   
8 9 

4. Penghargaan  

dalam  belajar 

4.1  rasa  dihargai 10 11 

4 4.2  motivasi  dari  

penghargaan   
12 13 

5. Kegiatan  

menarik  

5.1  keterlibatan  dalam  

aktivitas 
14 15 3 
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dalam  belajar 5.2  minat  terhadap  

pembelajaran 
16 - 

6. Lingkungan  

belajar  yang  

kondusif   

6.1  suasana  kelas 17 18 

4 6.2  kenyamanan  

belajar 
19 20 

Sumber : Uno, (2011) 

Setelah mengumpulkan data melalui kuesioner, dilakukan analisis 

terhadap skor yang diperoleh untuk masing-masing pernyataan positif dan 

negatif. Berikut merupakan tabel rekap skor kuesioner motivasi belajar 

yang diberikan sebagai berikut : 

Tabel 3. 4 Rekap Skor Kuesioner Motivasi Belajar Siswa 

Pilihan 
Skor 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-ragu (R) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat sangat Setuju (STS) 1 5 

Sumber : Harefa, (2017) 

Setelah menghitung skor rata-rata gabungan dari kuesioner positif 

dan negatif,kemudianmenentukanpengkategorianmengenaitingkatmotivasi 

belajar siswa berdasarkan hasil yang telah diperoleh. Berikut 

merupakan kategorisasi tingkat motivasi belajar siswa : 

Tabel 3. 5 Kategorisasi Tingkat Motivasi Belajar Siswa 

Rentang Persentase Motivasi 

Belajar 
Kategori 

80 ≤ P ≤ 100 Sangat Tinggi 

65 ≤ P ≤ 79,99 Baik 

55 ≤ P ≤ 64,99 Cukup 

40 ≤ P ≤ 54,99 Kurang 

0 ≤ P ≤ 39,99 Sangat Kurang 

Sumber : Fiza, (2012) 
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b) Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mencatat keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran. Lembar observasi ini dinilai dengan skala Likert (1 = 

kurang, 2 = cukup, 3= baik, 4 = sangat baik ). Indikator yang digunakan 

pada observasi ini sama dengan indikator motivasi belajar. Berikut 

merupakan kisi- kisi dari observasi keaktifan siswa : 

Tabel 3. 6  Kisi-kisi Keaktifan Siswa 

No Indikator Aktivitas Siswa 

1 Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 

a. Siswa menunjukkan semangat dalam 

menjawab soal 

b. Ulet dalam menghadapi kesulitan 

2 Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 

c. Adanya rasa ingin tahu 

d. Siswa berusaha dalam memahami materi 

3 Adanya harapan atau cita-

cita masa depan 

e. Menunjukkan tekad untuk belajar lebih 

giat 

f. Tekun dalam belajar 

4 Adanya penghargaan 

dalam belajar 

g. Merasa bangga atas prestasi yang dicapai 

h. Percaya diri saat presentasi hasil belajar 

5 Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 

i. Siswa berpartisipasi dalam berdiskusi 

j. Antusias mengikuti pembelajaran 

6 Adanya lingkungan 

belajar yang kondusif. 

k. Menunjukkan rasa senang dalam belajar 

l. Termotivasi untuk belajar 

Sumber : Uno, (2011) 

Setelah menghitung perolehan skor rata-rata gabungan dari hasil 

pengamatan keaktifan siswa, kemudian menentukan pengkategorian mengenai 

tingkat keaktifan siswa berdasarkan hasil yang telah diperoleh. Berikut 

merupakan kategorisasi keaktifan siswa : 
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Tabel 3. 7  Kategorisasi Keaktifan Siswa 

Skor Nilai yang diperoleh Kualifikasi 

4 76-100 Sangat Aktif 

3 51-75 Aktif 

2 26-50 Cukup Aktif 

1 <25 Kurang Aktif 

Sumber : Aqib, (2009) 

c) Lembar Tes Pengetahuan 

Lembar tes ini merupakan tes yang digunakan untuk mendukung adanya 

peningkatan motivasi belajar siswa pada lembar kuesioner sebelum dan 

setelah menggunakan wordwall. Tes ini berisi 10 soal pilihan ganda untuk 

pretest dan 10 soal pilihan ganda untuk posttest. Penentuan skor 

dalam tes ini adalah dengan memberikan nilai 1 untuk jawaban yang 

benar dan nilai 0 untuk jawaban yang salah. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui 

kuesioner atau angket motivasi belajar, lembar observasi, dan tes 

pengetahuan. 

a) Kuesioner/angket 

Kuesioner adalah alat pengumpulan data yang terdiri dari serangkaian 

pernyataan yang disusun untuk dijawab oleh responden. Kuesioner pada 

penelitian ini akan diberikan sebelum dan setelah perlakuan. 

b) Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati langsung objek atau subjek penelitian dalam konteks alami 

mereka. Pada penelitian ini observasi dilakukan pada saat kegiatan 
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pembelajaran berlangsung. 

c) Tes Pengetahuan 

Tes pengetahuan dilakukan sebagai pendukung dari adanya peningkatan 

motivasi belajar siswa. Tes pengetahuan akan dilakukan sebelum dan 

setelah pemberian kuesioner motivasi belajar. 

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data terdiri dari analisis statistik deskriptif dan 

analisis statistik inferensial yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji hipotesis. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik data yang telah dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

pretest dan posttest, dan observasi. Kemudian data tersebut diolah dan 

dijabarkan sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun statistik deskriptif 

yang akan dianalisis meliputi rata-rata(mean), nilai maksimal dan 

maksimum, persentase dan frekuensi. Dalam penelitian ini, analisis 

deskriptifakan memberikan gambaran umum tentang pengaruh 

wordwall terhadap motivasi belajar siswa sebelum dan setelah 

perlakuan. 

Adanya peningkatan motivasi belajar dapat dilihat melalui aspek-

aspek penilaian dari enam indikator motivasi belajar yang telah 

ditentukan. Peningkatan motivasi belajar siswa juga dapat dilihat dari 

adanya peningkatan hasil belajar siswa. Berikut merupakan rubrik 

interval hasil belajar siswa kelas III di UPT SPF SD Negeri Gunung 
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Sari 1 : 

Tabel 3. 8 Rubrik Interval Hasil Belajar Siswa 

Interval Nilai Kategori 

90-100 Sangat Baik 

70-89 Baik 

65-69 Cukup 

<65 Kurang 

Sumber : UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1 

Disamping itu, adanya motivasi belajar siswa dapat meningkatkan 

hasil belajar yang diarahkan untuk mencapai standar ketuntasan secara 

individual. Berikut merupakan ketegorisasi standar ketuntasan hasil 

belajar siswa kelas III UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1: 

Tabel 3. 9 Kategorisasi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Nilai Hasil Belajar Kategori 

 70 Tidak Tuntas 

≥ 70 Tuntas 

Sumber: UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1 

Berdasarkan tabel 3.8 dan tabel 3.9 dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang memperoleh nilai 70-100 maka dapat dinyatakan tuntas, 

sedangkan siswa yang memperoleh nilai dibawah 70 maka dinyatakan 

tidak tuntas. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menarik kesimpulan 

dari sampel ke populasi. Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, 

uji homogenitas berupa uji Levene dan pengujian hipotesis berupa uji 

t. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu cara untuk memeriksa keabsahan 

atau normalitas sampel. Uji normalitas data dimaksudkan untuk 

memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Pengujian normalitas data yang dilakukan 

dalam penelitian ini menggunakan program pengolah data IBM SPSS 

version 26 dengan uji normalitas kolmogorov smirnov dengan kriteria 

pengujiannya yaitu : 

Jika sig < 0.05, maka distribusi adalah tidak normal 

 Jika sig > 0.05, maka distribusi adalah normal 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk memastikan bahwa varians 

motivasi belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian 

ini menggunakan uji Levene. Penelitian ini dapat mengidentifikasi 

apakah perbandingan yang dilakukan valid sehingga analisis inferensial 

selanjutnya dapat dipercaya. Jika varians antar kelompok terbukti 

homogen, hasil analisis dapat memberikan gambaran yang tepat 

tentang pengaruh penggunaan wordwall terhadap motivasi belajar 

siswa. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah proses untuk menguji kebenaran suatu 

pernyataan mengenai populasi berdasarkan data sampel. Menurut 

Santoso (2020), pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji t untuk membandingkan dua kelompok (kelas yang 
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menggunakan wordwall dan kelas yang tidak menggunakan wordwall). 

Adapun hipotesis penelitian yaitu: 

H1 : Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran wordwall 

terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika 

di kelas III UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara penggunaan media pembelajaran 

wordwall terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

matematika di kelas III UPT SPF SD Negeri 

Gunung Sari 1 
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BAB IV   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan membahas mengenai hasil penelitian dari 

pengaruh penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap motivasi belajar 

siswa. Penerapan wordwall sebagai media pembelajaran interaktif dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena proses pembelajarannya bisa 

belajar sambil bermain. Tentunya ini akan memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk aktif didalam kelas. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 sampai 17 April 2025 di 

UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1, dengan sampel penelitian sebanyak 41 

orang siswa yang terdiri dari 22 siswa kelas III A sebagai kelas eksperimen dan 

19 siswa kelas III B sebagai kelas kontrol. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini yaitu hasil dari penyebaran lembar kuesioner motivasi belajar, 

lembar observasi, dan hasil belajar. 

1. Data Analisis Statistik Deskriptif 

a. Deskriptif Motivasi Belajar Siswa 

Data dari variabel motivasi belajar diperoleh dari angket atau lembar 

kuesioner yang terdiri dari 20 butir pernyataan. Kuesioner diberikan 

sebelum dan sesudah perlakuan. Data dari kuesioner dalam penelitian ini 

diolah menggunakan SPSS version 26 dengan desain non-equivalent 

control group design yang akan memberikan gambaran nilai rata-rata 

motivasi belajar siswa sebelum dan setelah perlakuan pada kelas 

eksperimen dan juga kelas kontrol.
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Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif Hasil Motivasi Belajar Siswa 

 

Sumber: IBM SPSS version 26 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang terdapat pada tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata(mean) pada kelas eksperimen memperoleh nilai 

sebesar 54.05 dengan standar deviasi 10.693 dan kelas kontrol memperoleh nilai 

rata-rata(mean) sebesar 54.32 dengan standar deviasi 10.904. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua kelompok data mempunyai nilai rata-rata motivasi yang sama 

sebelum diberi perlakuan. Namun setelah kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 

penerapan media wordwall, terjadi peningkatan motivasi belajar secara signifikan 

yakni dari 54.05 menjadi 85.09 dengan standar deviasi 8.360. Sementara kelas 

kontrol yang tetap belajar secara konvensional pada tes akhir motivasi belajar 

mencapai 69.11 dengan standar deviasi 10.588. Dengan demikian, penggunaan 

media pembelajaran wordwall dapat dikatakan memberikan pengaruh positif 

terhadap motivasi belajar siswa. Berikut akan dipaparkan lebih jelas terkait hasil 

analisis data yang diperoleh dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

 

 

 

 

motivasi belajar 

awal 

 

Kelas 

Eksperimen 

Kontrol 

 
N 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

22 

 

19 

54.05 10.693 2.280 

54.32 10.904 2.502 

motivasi belajar 

akhir 

Eksperimen 22 85.09 8.360 1.782 

Kontrol 19 69.11 10.588 2.429 
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Tabel 4. 2 Deskriptif Motivasi Belajar Kelas Kontrol 

 

 
 

 
N 

 

 
Range 

Minim

u m 

Maxim

u m 

 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

Varian

c e 

motivasi belajar 

awal (kontrol) 

19 40 39 79 54.32 10.904 118.895 

motivasi belajar 

akhir (kontrol) 

19 36 54 90 69.11 10.588 112.099 

Valid N (listwise) 19       

Sumber : IBM SPSS version 26 

Bersumber pada Tabel 4.2 hasil statistik deskriptif motivasi belajar siswa 

pada kelas kontrol dapat dilihat bahwa nilai rata-rata(mean) yang diperoleh 

pada tes motivasi belajar diawal yakni 54.32 dengan nilai maksimal 79 dan nilai 

minimal 39, dengan rangenya 40. Setelah diberikan kuesioner untuk mengukur 

motivasi belajar diawal, selanjutnya siswa di kelas kontrol akan tetap belajar 

secara konvensional seperti biasa. Setelah 2 kali pertemuan, siswa akan 

diberikan kembali lembar kuesioner untuk mengukur motivasi belajar akhir 

siswa selama belajar. Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa hasil tes akhir 

motivasi belajar siswa di kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata(mean) yaitu 

69.11 dengan skor maksimal 90 dan skor minimal 54, dengan range 36. 

Peningkatan motivasi belajar juga terjadi pada kelas kontrol, namun tidak 

meningkat secara signifikan seperti kelas eksperimen. Pada kelas kontrol juga 

masih terdapat siswa yang berada pada tingkat kategori motivasi kurang. Untuk 

lebih jelasnya, berikut merupakan tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil 

motivasi belajar siswa kelas kontrol : 
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Tabel 4. 3 Distribusi Hasil Motivasi Belajar Kelas Kontrol 
 

Motivasi Belajar Kelas Kontrol 

 Motivasi Belajar 

Awal 

Motivasi Belajar 

Akhir 

Interval Nilai Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

80 ≤ P ≤ 100 
Sangat 

Tinggi 
0 0% 4 21% 

65 ≤ P ≤ 79,99 Baik 4 21% 7 37% 

55 ≤ P ≤ 64,99 Cukup 5 26% 5 26% 

40 ≤ P ≤ 54,99 Kurang 9 47% 3 16% 

0 ≤ P ≤ 39,99 
Sangat 

Kurang 
1 5% 0 0% 

Total 19 100% 19 100% 

Sumber : Data Penelitian, (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, hasil kuesioner motivasi belajar awal siswa 

pada kelas kontrol menunjukkan bahwa terdapat 1 orang atau 5% siswa 

mempunyai tingkat kategori motivasi sangat kurang dengan rentang nilai 0-39. 

Kemudian 9 orang atau 47% siswa berada pada tingkat kategori motivasi 

kurang, 5 orang atau 26% siswa berada pada kategori cukup, dan 4 orang atau 

21% siswa mencapai kategori motivasi baik dengan rentang nilai 65-79. Sama 

dengan kelas eksperimen, belum ada siswa di kelas kontrol yang mempunyai 

tingkat motivasi sangat tinggi. 

Setelah penyebaran kuesioner motivasi diawal, selanjutnya siswa di kelas 

kontrol akan tetap belajar secara konvensional seperti tanya jawab, metode 

ceramah, dan penerapan media gambar jika diperlukan. Setelah itu, kelas 

kontrol diberikan kembali kuesioner untuk mengukur motivasi belajar diakhir 

selama belajar dengan metode konvensional. Perolehan data untuk hasil 

responden kuesioner motivasi diakhir pada kelas kontrol dapat dilihat di Tabel 

4.3 yakni terdapat 4 orang atau 21% siswa telah berada pada kategori motivasi 
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sangat tinggi, kemudian 7 orang atau 37% siswa berada pada kategori baik, 5 

orang atau 26% siswa berada pada kategori cukup, dan masih ada 3 orang 

atau 16% siswa mempunyai tingkat motivasi kurang dengan perolehan nilai 

40-54. Hal ini menunjukkan bahwa belajar secara konvensioanl saja tidak 

meningkatkan motivasi belajar siswa secara merata dan signifikan. 

Tabel 4. 4 Deskriptif Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

 

 
N 

 
Range 

Minim 

um 

Maxim 

um 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

Varian 

ce 

motivasi belajar 

awal 

(eksperimen) 

22 40 37 77 54.05 10.693 114.33 

1 

motivasi 

belajar akhir 

(eksperimen) 

22 33 64 97 85.09 8.360 69.896 

Valid N 

(listwise) 

22       

Sumber : IBM SPSS version 26 

Tabel diatas merupakan hasil statistik deskriptif yang diperoleh dari lembar 

kuesioner motivasi belajar siswa di kelas eksperimen. Dari tabel tersebut dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata(mean) kelas eksperimen pada tes motivasi belajar 

diawal mendapatkan nilai 54.05 dengan nilai maksimal 77 dan nilai minimal 37. 

Kemudian setelah diberi perlakuan penerapan media wordwall hasil nilai rata- 

rata(mean) dari tes akhir motivasi belajar siswa memperoleh nilai 85.09 dengan 

nilai maksimal 97 dan nilai minimal 64. Ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran wordwall berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Distribusi 

frekuensi dan persentase hasil motivasi belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat 

pada tabel berikut ini . 
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Tabel 4. 5 Distribusi Hasil Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 
 

Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

 Motivasi Belajar 

Awal 

Motivasi Belajar 

Akhir 

Interval Nilai Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

80 ≤ P ≤ 100 
Sangat 

Tinggi 
0 0% 17 77% 

65 ≤ P ≤ 79,99 Baik 4 18% 4 18% 

55 ≤ P ≤ 64,99 Cukup 5 27% 1 5% 

40 ≤ P ≤ 54,99 Kurang 11 45% 0 0% 

0 ≤ P ≤ 39,99 
Sangat 

Kurang 
2 9% 0 0% 

Total 22 100% 22 100% 

Sumber : Data Penelitian, (2025) 

Bersumber pada Tabel 4.5, hasil responden kuesioner motivasi belajar siswa 

diawal pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memiliki 

tingkat kategori motivasi sangat tinggi, dominan siswa berada pada tingkat kategori 

motivasi kurang dengan persentase 45% atau 11 orang siswa. Hanya 4 orang atau 

18% siswa memiliki tingkat motivasi dengan kategori baik, 5 orang atau 27% siswa 

berada pada kategori cukup, dan 2 orang orang atau 9% siswa memiliki tingkat 

motivasi sangat kurang dengan perolehan nilai dibawah 40. Hasil responden dari 

tes motivasi diawal ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang memang belum 

mempunyai motivasi untuk belajar matematika 

Setelah kelas eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan media 

wordwall, siswa diberikan kembali kuesioner sebagai tes akhir untuk mengukur 

motivasi belajar mereka selama menggunakan wordwall. Berdasarkan Tabel 4.5 

dapat dilihat bahwa hasil responden siswa pada tes motivasi akhir meningkat secara 

signifikan. Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 77% atau 17 orang siswa telah 

mencapai kategori motivasi sangat tinggi dengan perolehan nilai 80-100. Kemudian 

4 orang atau 18% siswa berada pada kategori baik, dan hanya 1 orang atau 5% 
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37% 

siswa yang masih berada pada tingkat kategori cukup. Dengan demikian, 

perbandingan data sebelum dan setelah perlakuan pada kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar siswa secara signifikan 

setelah penggunaan media pembelajaran wordwall dalam pembelajaran 

matematika. 

 Adanya peningkatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata 

sebelum dan sesudah perlakuan. Untuk melihat perbandingan motivasi belajar 

siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan wordwall dan kelas kontrol yang 

tetap belajar secara konvensional dapat dilihat dari grafik histogram berikut : 

Gambar 4. 1 Grafik Perbandingan Motivasi Belajar Siswa 

Dari grafik histogram diatas dapat disimpulkan bahwa adanya 

penggunaan media wordwall dalam pembelajaran matematika memberikan 

pengaruh secara signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di 

kelas eksperimen. Beda halnya di kelas kontrol, meskipun pada tes akhir 

motivasi belajar terjadi juga peningkatan, tetapi dominan siswa berada pada 

tingkat motivasi cukup dan masih ada 16% berada di tingat kurang. Dengan ini 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 

wordwall dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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b. Deskriptif Hasil Observasi Keaktifan Siswa 

Observasi dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti 

akan menilai keaktifan siswa sesuai dengan kriteria yang sudah 

ditentukan. Hasil dari lembar observasi ini sebagai pendukung dalam 

memastikan adanya peningkatan motivasi belajar siswa. Berikut 

merupakan hasil analisis yang diperoleh dari lembar observasi yang telah 

dilakukan : 

Tabel 4. 6 Hasil Keaktifan Siswa 

Sumber : Data Penelitian, (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.6, skor perolehan keaktifan siswa yang diamati untuk 

semua indikator pada pertemuan I di kelas kontrol mencapai nilai persentase 67,2 dan 

untuk pertemuan 2 memperoleh 72,9 sehingga skor rata-rata untuk 2 pertemuan pada 

kelas kontrol mencapai 70,0. Berdasarkan kategori keaktifan siswa dapat dikatakan 

No Aktivitas Siswa Yang Diamati 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Pertemuan Pertemuan   

I II I II 

1 
Siswa menunjukkan semangat dalam 

menjawab soal 
56 67 73 78 

2 Ulet dalam menghadapi kesulitan 61 68 64 75 

3 Adanya rasa ingin tahu 63 70 78 77 

4 Siswa berusaha dalam memahami materi 65 73 72 74 

5 Menunjukkan tekad untuk belajar lebih giat 61 71 67 70 

6 Tekun dalam belajar 66 73 65 78 

7 Merasa bangga atas prestasi yang dicapai 74 76 76 88 

8 Percaya diri saat presentasi hasil belajar 70 72 63 76 

9 Siswa berpartisipasi dalam berdiskusi 71 74 79 83 

10 Antusias mengikuti pembelajaran 70 73 74 86 

11 Menunjukkan rasa senang dalam belajar 75 77 85 88 

12 Termotivasi untuk belajar 75 81 78 80 

Jumlah 807 875 868 953 

Persentase 67,2 72,09 72,8 79,4 

Rata-rata  Persentase 70 76,1 
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bahwa hasil observasi keaktifan siswa pada kelas kontrol berada pada kategori aktif 

dengan rentang nilai berada pada 51-75. Sementara itu keaktifan siswa di kelas 

eksperimen mencapai nilai persentase 72,8 dan untuk pertemuan 2 meningkat menjadi 

79,4 sehingga skor rata-rata untuk 2 pertemuan pada kelas eksperimen memperoleh 

76,1. Berdasarkan kategori keaktifan siswa dapat dikatakan bahwa hasil observasi 

keaktifan siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori sangat aktif dengan 

rentang nilai berada pada 76-100 

c. Deskriptif Hasil Belajar Siswa 

Data yang diperoleh dari lembar kuesioner dan hasil observasi siswa 

di dalam kelas menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa 

setelah diberi perlakuan penggunaan media wordwall. Ini tentunya akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar mereka. Berikut statistik hasil 

belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

melakukan pre-test dan post-test. 

Tabel 4. 7 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa 

 
 

Kelas 

 

N 

 

Mean 

 

Std. Deviation 

Std. Error 
 

Mean 

Pre-test eksperimen 22 49.55 16.755 3.572 

kontrol 19 51.05 11.496 2.637 

Post-test eksperimen 22 81.36 10.372 2.211 

kontrol 19 64.21 11.213 2.572 

Sumber : IBM SPSS version 26 
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Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata (mean) untuk hasil 

belajar yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen mencapai 49,55 sedangkan pada 

kelas kontrol mencapai 51.05. Ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh 

kelas kontrol lebih tinggi dibanding kelas eksperimen untuk hasil pre-test. Namun 

setelah kelas eksperimen diberi perlakuan terjadi peningkatan signifikan pada hasil 

belajar mereka. Ini dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) yang dicapai kelas 

eksperimen pada posttest yaitu 81.36 , sedangkan hasil posttest pada kelas kontrol 

hanya mencapai 64.21. Adapun standar deviasi untuk kelas eksperimen sebesar 16.755 

pada pretest dan sebesar 11.496 pada posttest. Sementara standar deviasi untuk kelas 

kontrol sebesar 10.372 pada pretest dan sebesar 11.213 pada posttest. 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari perolehan rubrik interval 

hasil belajar. Berikut merupakan data distribusi frekuensi dan persentase hasil 

belajar pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol di UPT SPF 

SD Negeri Gunung Sari 1: 

Tabel 4. 8 Distribusi Hasil Belajar Pretest 

Sumber : Data Penelitian, (2025) 

 

 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Interval 
Nilai 

Kategori Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

90 - 100 Sangat Baik 0 0% 0 0% 

70 - 89 Baik 4 18% 2 11% 

65 - 69 Cukup 0 0% 0 0% 

 <65  Kurang 18 82% 17 89% 

JUMLAH 22 100% 19 100% 
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Data Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada pretest untuk 

kelas eksperimen mencapai persentase 82% atau sebanyak 18 orang siswa berada 

pada kategori kurang dan 4 orang siswa atau 18% mencapai kategori baik. 

Sementara itu, hasil belajar pretest untuk kelas kontrol mencapai persentase 89% 

atau sebanyak 17 orang siswa berada pada kategori kurang dan hanya 2 siswa atau 

11% siswa yang mencapai kategori baik untuk hasil belajar matematika pada 

pretest. 

Tabel 4. 9 Distribusi Hasil Belajar Posttest 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Interval 
Nilai 

Kategori Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

90 - 100 
Sangat 
Baik 

6 27% 1 5% 

70 - 89 Baik 15 68% 8 42% 

65 - 69 Cukup 0 0% 0 0% 

 <65  Kurang 1 5% 10 53% 

JUMLAH 22 100% 19 100% 

Sumber : Data Penelitian, (2025) 

Bersumber pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa perolehan yang dicapai siswa 

pada posttest untuk kelas eksperimen mencapai persentase 27% atau sebanyak 6 

orang siswa berada pada kategori sangat baik, 68% atau 15 siswa berada pada 

kategori baik, dan 5% atau sebanyak 1 siswa masih berada pada kategori kurang. 

Sementara itu perolehan yang dicapai kelas kontrol untuk posttest yaitu sekitar 5% 

atau 1 siswa berada pada kategori sangat baik, 42% atau sebanyak 8 siswa berada 

pada kategori baik, dan 53% atau sebanyak 10 siswa masih berada pada kategori 

kurang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya penggunaan media 

pembelajaran wordwall tidak hanya memberikan pengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar, tetapi juga meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Data Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya data 

hasil kuesioner motivasi belajar yang disebarkan. Pada penelitian ini data 

diolah dengan menggunakan program SPSS version 26 dengan uji 

normalitas kolmogorov smirnov pada taraf sifnifikasi 0,05. Berikut 

merupakan hasil analisis data yang yang diperoleh : 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas Data 

Kelas N Sig. 
Taraf 
Sig(α) 

Motivasi belajar awal kelas eksperimen 22 0.200 
 

> 0.05 Motivasi belajar akhir kelas eksperimen 22 0.077 

Motivasi belajar awal kelas kontrol 19 0.106 

Motivasi belajar awal kelas kontrol 19 0.200 

Sumber : Lampiran halaman 98 

Bersumber pada hasil output dari test of normality Kolmogorov-Smirnov diatas 

menunjukkan bahwa nilai signifikasi yang diperoleh kelas eskperimen pada tes 

motivasi belajar awal yaitu 0.200 > 0,05 dan pada tes motivasi belajar akhir kelas 

eksperimen yaitu 0.077 > 0.05. Sementara itu, nilai signifikasi yang diperoleh kelas 

kontrol pada tes motivasi belajar awal yaitu 0.101 > 0.05, dan tes motivasi belajar 

akhir kelas kontrol yaitu 0.200 > 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

semua data berdistribusi normal atau sig > 0.05. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan kedua kelompok data 

memiliki varians yang sama atau beda. Pengujian dilakukan dengan 

kriteria uji Independent Sample T-Test pada SPSS version 26, jika nilai 

signifikasi > 0.05 maka kedua kelompok data dinyatakan sama atau 
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homogen, sebaliknya jika kedua kelompok data < 0.05 maka kedua 

kelompok data dinyatakan tidak memiliki varians yang sama atau tidak 

homogen. Berikut merupakan hasil analisis data yang diperloleh dari uji 

homogenitas : 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Homogenitas Data 

 

Sumber : Lampiran halaman 99 

Berdasarkan hasil ouput diatas diketahui nilai signifikasi (Sig.) Based On 

Mean ialah sebesar 0.128 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data 

dari hasil motivasi belajar akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tes 

motivasi belajar akhir adalah tidak sama(heterogen). 

c. Uji Hipotesis (Uji-T) 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh media 

pembelajaran wordwall terhadap motivasi belajar siswa di kelas III UPT 

SPF SD Negeri Gunung Sari 1. Pengujian ini juga untuk 

membandingkan kelompok data yang menerapkan wordwall dan yang 

hanya belajar secara konvensional. Adapun dasar pengambilan 

keputusan dalam penelitian ini yaitu jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, 

maka H0 ditolak (tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap rata-rata 

motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan) dan H1 diterima 

(terdapat pengaruh signifikan rata-rata motivasi belajar siswa setelah 

perlakuan). Sebaliknya jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. Berikut merupakan hasil uji hipotesis Independent T-

Test : 

Statistik Based On Mean Taraf Sig (α) 

Sig. 0.128 > 0,05 
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Hipotesis 
 

Statistik Sig (2-tailed) 

Independent Sample T-test 
0.000 

0.000 

Sumber : Lampiran halaman 100 

Dari hasil output diatas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar siswa 

melalui penerapan media pembelajaran wordwall dengan pembelajaran 

konvensional. Hasil analisis yang diperoleh dari uji-t juga menunjukan perbedan 

signifikan hasil rata-rata motivasi belajar siswa kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. Berikut adalah hasil data statistik yang diperoleh : 

Tabel 4. 13 Data Statistik Motivasi Belajar Siswa 

 

Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

Motivasi 
Belajar 

Siswa 

Eksperimen 22 85.09 8.360 1.782 

Kontrol 19 69.11 10.588 2.429 

Sumber : IBM SPSS version 26 

Bersumber pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata motivasi 

belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran wordwall memperoleh nilai 

sebesar 85.09, sementara hasil rata-rata motivasi belajar siswa yang hanya belajar 

secara konvensional memperoleh nilai sebesar 69.11. Dengan demikian 

penggunaan wordwall dinilai lebih berpengaruh dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa karena terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 

pembelajaran wordwall terhadap motivasi belajar siswa yang berarti H1 diterima 

dan H0 ditolak. 
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B. Pembahasan 

Pada bagian ini akan dipaparkan secara umum hasil analisis data yang telah 

diperoleh pada analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dari hasil 

penelitian yang sudah dilakukan di UPT SPF SD Gunung Sari 1 terkait pengaruh 

penggunaan wordwall terhadap motivasi belajar siswa di kelas III A pada 

pembelajaran matematika. Berikut pembahasannya : 

1. Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall di Kelas Eksperimen 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa sebelum penggunaan 

wordwall tingkat motivasi belajar siswa kelas III A pada lembar kuesioner 

berada pada kategori kurang dengan nilai rata-rata 54.05, dan hasil belajar awal 

mereka juga hanya memperoleh nilai rata-rata 49.55 dengan kategori kurang. 

Setelah dilakukan tes kemampuan awal, pertemuan selanjutnya peneliti akan 

memberikan perlakuan dengan menerapkan wordwall dalam belajar. Pertama 

peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan juga memotivasi siswa. 

Kemudian peneliti menyampaikan materi dengan menggunakan wordwall yang 

ditampilkan di proyektor depan kelas. Sebagian besar siswa terlihat antusias 

dalam menyimak dan berani bertanya jika ada yang belum mereka pahami. 

Namun masih banyak juga yang masih malu bertanya tapi pandangannya tetap 

fokus memperhatikan. Peneliti juga memberikan soal yang ditampilkan di 

wordwall dan meminta siswa untuk menjawab soal tersebut, sebagian besar 

siswa sudah berani tampil kedepan kelas meskipun jawabannya masih banyak 

yang belum benar. Tapi selama pembelajaran berlangsung, peneliti menilai 

keaktifan siswa berdasarkan indikator yang sudah ditentukan. Dari hasil 

observasi pertemuan pertama, keaktifan siswa didalam kelas III A memperoleh 
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skor persentase 72,8 dengan kategori aktif. 

Pada pertemuan kedua penerapan wordwall, pembelajaran tetap berjalan 

lancar dan menyenangkan saat melihat antusias siswa. Hal ini berbanding 

berbeda saat peneliti melakukan observasi dan memberikan kuesioner motivasi 

awal, kebanyakan siswa cenderung diam dan merasa bosan belajar matematika. 

Pada pertemuan kedua ini, peneliti akan mengajak siswa untuk bermain game 

di wordwall. Siswa akan diberikan kesempatan satu per satu untuk naik kedepan 

dan memutar roda acak pada wordwall yang berisi soal. Pada pertemuan ini, 

hampir semua siswa berperan aktif dalam bertanya dan menjawab. Bermain 

sambil belajar di wordwall membuat banyak siswa senang dan bersemangat 

dalam belajar mau itu bertanya maupun menjawab, bahkan jika ada temannya 

yang kurang tepat dalam menjawab siswa yang lainnya antusias untuk 

memperbaiki. Peneliti menilai keaktifan siswa pada pertemuan 2 ini lebih aktif 

dari sebelumnya, sehingga hasil perolehan dari observasi pengamatan mencapai 

persentase 79,4 dengan kategori sangat akitf. 

Pada akhir pertemuan, peneliti kembali memberikan lembar kuesioner 

motivasi belajar akhir untuk mengukur motivasi belajar mereka setelah diberi 

perlakuan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan wordwall. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh pada tes akhir kuesioner 

motivasi belajar siswa memperoleh nilai rata-rata 85.09 dengan kategori 

motivasi sangat tinggi, dan tes hasil belajar akhir siswa juga memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 81.36 dengan kategori baik. Olehnya itu dapat dikatakan 

bahwa penggunaan media pembelajaran wordwall berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya keaktifan 
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siswa dalam kelas dan meningkatnya hasil belajar mereka. 

2.  Perbandingan Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall dan 

Pembelajaran Konvensional 

Perbandingan antara kelas eksperimen dan kontrol terhadap motivasi 

belajar siswa dapat dilihat pada hasil analisis statistik deskriptiptif dan grafik 

histogram hasil penelitian, serta dapat dilihat dari hasil pengamatan keaktifan 

siswa dalam kelas, dimana kelas eksperimen memperoleh persentase keaktifan 

76,1% dengan kategori sangat aktif dan kelas kontrol memperoleh persentase 

70,0% dengan kategoti aktif. Hasil yang diperoleh didapat melalui pengamatan 

wali kelas masing-masing. Dari hasil pengamatan, pembelajaran konvensional 

di kelas kontrol tidak membuat siswa untuk berkontribusi aktif secara 

keseluruhan. Masih banyak siswa yang diam dan malu bertanya ketika belum 

memahami materi. Saat pembelajaran berlangsung pun rata-rata siswa terlihat 

tidak semangat dalam pembelajaran matematika. Sementara itu, penggunaan  

media  wordwall di kelas eksperimen hampir secara keseluruhan membuat 

siswa untuk aktif berkontribusi dalam pembelajaran matematika. Banyak siswa 

yang terlihat senang, semangat, dan antusias dalam memperhatikan materi atau 

soal yang ditampilkan pada wordwall. Wordwall bisa menarik perhatian siswa 

lebih mudah karena terdapat banyak fitur game edukatif yang membuat siswa 

bisa belajar sambil bermain, ini cocok digunakan pada pembelajaran 

matematika yang kebanyakan siswa sering merasa bosan karena merasa 

pembelajaran matematika terlalu monoton pada metode ceramah dan 

penugasan, hal inilah yang membuat siswa kurang termotivasi belajar 

matematika. Olehnya itu, wordwall menjadi solusi alternatif yang memberikan 
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pengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa  pada pembelajaran 

matematika. 

3. Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Motivasi Belajar 

Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap motivasi belajar siswa. 

Hasil ini diperoleh dari uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov 

yang menunjukkan hasil data berdistribusi normal, kemudian hasil uji 

homogenitas juga menunjukkan data homogen. Setelah memperoleh hasil dari 

uji normalitas dan homogenitas, pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis 

berupa uji-t. 

Hasil dari uji hipotesis yang menggunakan Independent Sample T-Test 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar siswa sebelum 

dan setelah diterapkan media pembelajaran wordwall. Hasil statistik tersebut 

diperoleh nilai signifikasi 0.000 < 0.05 yang berarti nilai signifikasi lebih kecil 

dari nilai alpha yang telah ditetapkan yaitu 0.05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan rata-rata motivasi 

belajar siswa setelah penggunaan wordwall. 

Adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap 

motivasi belajar siswa tentunya berasal dari keunggulan media tersebut yang 

mampu menarik perhatian siswa untuk bisa lebih aktif dalam kelas. Nisa dan 

Susanto (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa wordwall dinilai 

fleksibel dan mempunyai banyak fitur berupa game dalam menyajikan materi 

pembelajaran sehingga membuat siswa untuk antusias aktif dalam kelas. Ini 

juga sejalan dengan penelitian Jasmiati (2018) yang menyimpulkan bahwa 



55 
 

 

 

wordwall memiliki tampilan penyajian yang menarik, dan semakin menariknya 

suatu media akan membuat siswa lebih semangat dan antusias dalam belajar. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa wordwall merupakan media 

interaktif dan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Tampilan 

yang menarik dan banyaknya fitur game edukasi memudahkan siswa dalam 

memahami materi. Berdasarkan penelitian terdahulu dan hasil temuan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

penggunaan media pembelajaran wodwall terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran matematika di kelas III UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1. 
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BAB V  

SIMPULAN  DAN  SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah diperoleh 

dan dianalisis maka kesimpulan dari hasil temuan ini ialah terdapat pengaruh 

penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran matematika di kelas III UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 1. 

Hal tersebut berlandaskan nilai rata-rata hasil kuesioner motivasi belajar siswa 

diawal dan diakhir. Sebelum perlakuan siswa kelas eksperimen memperoleh 

nilai 54.05 dengan kategori tingkat motivasi kurang dan setelah perlakuan 

mencapai 85.09 dengan kategori  tingkat motivasi sangat tinggi. Berdasarkan 

hipotesis penelitian maka dikatakan bahwa H1 : µ2 > µ1 yang berarti nilai rata-

rata motivasi belajar siswa setelah perlakuan lebih besar dibanding sebelum 

perlakuan, ini menunjukkan adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran 

wordwall terhadap motivasi belajar siswa. Hasil analisis uji-t juga menunjukkan 

bahwa nilai siginifikasi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

penggunaan media pembelajaran wordwalll terhadap motivasi belajar siswa. 

B. Saran 

1. Bagi  guru, disarankan untuk mengoptimalkan penggunaan wordwall 

dengan menerapkan diferensiasi instruksi  sesuai dengan gaya belajar 

siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, selain mengukur motivasi belajar  secara 

kuantitatif, cobalah eksplorasi  pengalaman siswa secara kualitatif. 
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Lampiran 1. RPP Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Neger Gunung Sari 1 

Kelas/semester : III/2 

Muatan Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Simetri Lipat dan Simetri Putar 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 Pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
No Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi 

1 3.3 Menjelaskan konsep simetri 
lipat dan simetri putar pada 
bangun datar menggunakan 
benda konkret. 

3.3.1 Memahami konsep simetri lipat 

dan simetri putar dari sebuah 

bangun datar 

3.3.2 Menemukan jumlah simetri lipat 
dan simetri putar dari sebuah 

bangun datar 

 4. 3 Mengidentifikasi simetri 
lipat dan simetri putar pada 
bangun datar menggunakan 
benda konkret 

4.3.1 Mempraktikkan cara 

menentukan simetri lipat dan 

simetri putar pada sebuah bangun 

datar 

4.3.2 Menunjukkan sumbu simetri 

sebuah bangun datar 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Memahami konsep materi simetri lipat dan simetri putar dari sebuah 

bangun datar dengan benar. 

2. Menemukan jumlah simetri lipat dan simetri putar dari sebuah 

bangun datar dengan tepat. 

3. Mempraktikkan cara menentukan simetri lipat dan simetri putar pada 

sebuah bangun datar dengan benar. 

4. Menunjukkan sumbu simetri sebuah bangun datar dengan benar. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Simetri lipat dan simetri putar pada bangun datar 

 

E. PENDIDIKAN KARAKTER 

1. Religious 
2. Nasionalis 
3. Percaya diri 

4. Mandiri 

 

F. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Inquiri 
Metode : demonstrasi, diskusi, tanya jawab, 

ceramah Model : Direct Intuction (DI) 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Buku siswa kelas III Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 3 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018). 

2. Kertas origami 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 

mengajak peserta didik berdoa sesuai dengan 
kepercayaan masing-masing 

 Guru menyapa dan menanyakan kabar peserta didik 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru memberikan apersepsi dengan bertanya kepada 

peserta didik tentang bangun datar yang di sekitar 
mereka. 

5 menit 

Kegiatan Inti 

 Guru menunjukkan beberapa bangun datar seperti 

persegi, segitiga sama sisi, dan lingkaran 

 Guru meminta siswa melipat bangun datar tersebut 
dan mengamati hasil lipatannya 

 Guru menjelaskan bahwa bangun datar yang dapat 

dilipat menjadi dua bagian yang sama besar dan saling 
menutupi disebut memiliki simetri lipat. 

 Guru memperkenalkan istilah “sumbu simetri” 

sebagai garis lipatan yang membagi bangun datar 
menjadi dua bagian yang sama besar. 

 Guru melakukan demonstrasi dan percobaan untuk 

simetri lipat dengan menggunakan kertas origami. 

 

25 

menit 
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(demonstrasi simetri lipat) 

 Secara individu, peserta didik diminta 
mempraktekkan cara menentukan simetri lipat dan 
sumbu simetrinya. 

Kegiatan 

Penutup  Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah dilakukan 

 Peserta didik melakukan refleksi terkait kegiatan 
pembelajaran 

 Guru memotivasi peserta didik untuk pembelajaran 

hari ini 

 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama 

5 menit 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 

mengajak peserta didik berdoa sesuai dengan 
kepercayaan masing-masing 

 Guru menyapa dan menanyakan kabar peserta didik 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru melakukan apersepsi pembelajaran terkait materi 

sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memotivasi siswa 

5 menit 

Kegiatan Inti  Guru menunjukkan beberapa bangun datar seperti 

persegi, segitiga sama sisi, dan lingkaran 

 Guru meminta siswa untuk memutar bangun datar 
tersebut dan mengamati hasil puatarannya. 

 Guru menjelaskan bahwa bangun datar yang dapat 

diputar dan kembali ke posisi semula disebut simetri 
putar. 

 Guru melakukan demonstrasi dan percobaan untuk 

simetri lipat dengan menggunakan kertas origami. 

 

25 

menit 
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(demonstrasi simetri putar) 

 

 Guru memberikan beberapa soal latihan tentang 
simetri putar . 

 Guru bersama siswa berdiskusi membahas 

jawaban soal latihan  

Kegiatan 

Penutup 
 Peserta didik diminta menyimpulkan perbedan simetri 

lipat dan simetri putar materi pada bangun datar. 

 Peserta didik melakukan refleksi terkait kegiatan 
pembelajaran 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 
bersama 

5 menit 

 

 

I. PENILAIAN 
 

No Ranah/Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

1 Sikap Pengamatan Lembar observasi 

2 Pengetahuan Tes tertulis Soal pilihan ganda 

3 Keterampilan Unjuk kerja Rubrik 

 

 

   Makassar,   April 2025 

Wali Kelas III B      Mahasiswa 

          

 

Nuraeni, S.Pd      Desi Rahmawati Idris 

NIP. 197003212022212004    NIM 105401133621 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Neger Gunung Sari 1 

Kelas/semester : III/2 

Muatan Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Simetri Lipat dan Simetri Putar 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 Pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 

No Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi 

1 3.6 Menjelaskan konsep 
simetri lipat dan simetri 
putar pada bangun datar 
menggunakan benda 
konkret. 

3.3.3 Memahami konsep simetri lipat 
dan simetri putar dari sebuah 
bangun datar 

3.3.4 Menemukan jumlah simetri lipat 

dan simetri putar dari sebuah 

bangun datar 

2 4. 6 Mengidentifikasi simetri 
lipat dan simetri putar 
pada bangun datar 
menggunakan benda 
konkret 

4.3.3 Mempraktikkan cara menentukan 
simetri lipat dan simetri putar pada 
sebuah bangun datar 

4.3.4 Menunjukkan sumbu simetri 
sebuah bangun datar 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Memahami konsep materi simetri lipat dan simetri putar dari sebuah 

bangun datar dengan benar. 

2. Menemukan jumlah simetri lipat dan simetri putar dari sebuah 

bangun datar dengan tepat. 

3. Mempraktikkan cara menentukan simetri lipat dan simetri putar pada 
sebuah bangun datar dengan benar. 

4. Menunjukkan sumbu simetri sebuah bangun datar dengan benar. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Simetri lipat dan simetri putar pada bangun datar 

 

E. PENDIDIKAN KARAKTER 

1. Religious 

2. Nasionalis 
3. Percaya diri 

4. Mandiri 

 

F. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Inquiri 
Metode : demonstrasi, diskusi, tanya jawab, 

ceramah Model : Problem Based Learning (PBL) 

 

G. MEDIA  DAN  SUMBER  BELAJAR 

1. Interenet (Wordwall) 

2. LCD Proyektor 
3. Buku siswa kelas III Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 3 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018). 

4. Benda konkrit berupa bentuk-bentuk bangun datar seperti kertas origami 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 

mengajak peserta didik berdoa sesuai dengan 

kepercayaan masing-masing 

 Guru menyapa dan menanyakan kabar peserta 
didik 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru melakukan apersepsi dengan memberikan 

pertanyaan pemantik kepada peserta didik : 

1. Siapa yang suka bermain kertas origami ? 
2. Bentuk apa saja yang pernah kamu buat? 

3. Apakah ada bentuk yang terlihat sama jika 

dilipat dan diputar ? 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5 menit 

Kegiatan 

Inti Fase 1 (orientasi pada masalah) : 

 Guru menampilkan contoh-contoh bangun datar 

yang simetris dan tidak simetris pada wordwall 

 Guru mengajukan masalah kontekstual kepada 
peserta didik dengan menggunakan kertas 
origami : 

25 menit 
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1. Jika kita melipat kertas persegi menjadi dua 
bagian yang sama besar, bentuk apa yang kita 

dapatkan ? 

2. Bisakah kertas yang kita lipat tadi mendapatkan 

bentuk yang sama ketika diputar ? 

 Guru membimbing peserta didik untuk 
berdiskusi untuk memahami permasalahan 

tersebut. 

Fase 2 (mengorganisasikan peserta didik untuk 
meneliti) : 

 Peserta didik secara mandiri mencoba melipat dan 

memutar bangun datar menggunakan kertas 
origami yang telah disiapkan guru 

 Guru memberikan latihan soal berupa quiz di 

wordwall 

 

Fase 3 (membantu investigasi mandiri) : 

 Guru meminta peserta didik membuat bentuk 
bangun datar seperti soal yang ditampilkan pada 
wordwall 

 Peserta didik menentukan dan mencatat hasil 
identifikasi dari percobaan mereka 

Fase 4 (mengembangkan dan menyajikan hasil) : 

 Peserta didik menganalisis hasil percobaan 
mereka dan menjawab soal pada wordwall 

 Peserta didik menjelaskana proses yang mereka 

lakukan dan hasil yang mereka peroleh 

 

Fase 5 (menganalisis dan mengevaluasi) : 

 Peserta didik menarik kesimpulan tentang konsep 

simetri lipat dan putar pada bangun datar 
berdasarkan permasalahan diawal 

 Guru memberikan penguatan dan tindak lanjut 

Kegiatan 

Penutup  Guru memberikan kesempatan untuk bertanya 
kepada peserta didik yang belum faham tentang 

konsep simetri 

 Guru memberikan refleksi terhadap pembelajaran 

 Guru memberikan apresiasi dan memotivasi 
peserta didik untuk terus belajar 

 Guru bersama peserta didik menutup 

pembelajaran dengan berdoa bersama 

5 menit 
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Pertemuan 2 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 

mengajak peserta didik berdoa sesuai dengan 
kepercayaan masing-masing 

 Guru menyapa dan menanyakan kabar peserta 
didik 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru melakukan apersepsi pembelajaran terkait 
materi sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi siswa 

5 menit 

Kegiatan 

Inti 

Fase 1 (orientasi pada masalah) 

 Guru meminta 1-2 orang siswa menyampaikan 
pengertian konsep simetri lipat dan simetri putar 

yang diperoleh pada materi sebelumnya 

 Guru memberikan apresiasi pada siswa yang 
telah berani berpendapat 

 

Fase 2 (mengorganisasikan belajar) 

 Guru mengajak peserta didik bermain game 

interaktif di wordwall berupa fitur spin the 
wheel yang ditampilkan di depan kelas 

 Guru menyampaikan aturan bermain dan 

tujuannya kepada peserta didik 

 

Fase 3 (menganalisis informasi) 

 Guru akan memutar roda acak di spin the wheel 

yang berisi soal bangun datar untuk menguji 

pemahaman peserta didik dalam menentukan 

jumlah simetri pada bangun datar 

 Peserta didik secara bergiliran akan menjawab 
soal yang terpilih 

 

Fase 4 (mengembangkan dan menyajikan hasil) 

 Setelah menjawab soal, peserta didik akan 

menjelaskan proses berpikir mereka dalam 
menjawab soal tersebut 

 

Fase 5 (menganalisis dan mengevaluasi) 
 Guru melakukan penilaian terhadap pemahaman 

peserta didik melalui observasi aktif dalam permainan 

25 menit 

Kegiatan 

Penutup 
 Peserta didik bersama guru menyimpulkan 

materi pembelajaran yang telah dilakukan 

 Peserta didik menyampaikan pesan dan kesan 

selama belajar menggunakan wordwall 

 Guru memberikan apresiasi untuk pembelajaran 

hari ini dan memotivasi siswa agar terus semangat 

5 menit 
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belajar 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 

bersama 

 

I. PENILAIAN 
 

No Ranah/Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

1 Sikap Pengamatan Lembar observasi 

2 Pengetahuan Tes tertulis Soal pilihan ganda 

3 Keterampilan Unjuk kerja Rubrik 

 

 

Makassar,   April 2025 

Wali Kelas III A       Mahasiswa 

 

          

Mursalin, S.Pd      Desi Rahmawati Idris 

NIP. 198704212023211011    NIM 105401133621 
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Lampiran 2. Lembar Kuesioner Motivasi Belajar Siswa 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama dan berikan jawaban yang paling 

sesuai dengan apa yang Anda rasakan selama belajar! 

B. Skala Penilaian Kuesioner Motivasi Belajar 

1 = sangat tidak setuju 

2 = tidak setuju 

3 = ragu-ragu 

4 = setuju 

5 = sangat setuju 

C. Kisi-Kisi Kuesioner Motivasi Belajar 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Aspek yang diamati 

Nomor 
Pernyataa 

n 

+ - 

 

 

 

 

Motivasi 

Belajar 

1. Hasrat dan 

keinginan 
berhasil 

1.1 keinginan untuk berprestasi - 1 

1.2 usaha untuk memahami 
materi 

2 3 

2. Dorongan dan 

kebutuhan belajar 

2.1 kebutuhan belajar 4 5 

2.2 bantuan media pembelajaran - 6 

3. Harapan masa 

depan 

3.1 kepercayaan akan masa 
depan 

7 - 

3.2 optimisme terhadap 

pembelajaran 
8 9 

4. Penghargaan 

dalam belajar 

4.1 rasa dihargai 10 11 

4.2 motivasi dari penghargaan 12 13 

5. Kegiatan 
menarik 

dalam belajar 

5.1 keterlibatan dalam aktivitas 14 15 

5.2 minat terhadap pembelajaran 16 - 

6. Lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

6.1 suasana kelas 17 18 

6.2 kenyamanan belajar 19 20 

 

 

 

 

 

 total skor 

Rata-rata         = skor maksimal x 100 
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1) Lembar Hasil Kuesioner Kelas Kontrol 
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75 
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2) Lembar Hasil Kuesioner Kelas Eksperimen 
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Lampiran 3. Hasil Responden Kuesioner Motivasi Belajar  

 

a. Hasil Responden Kelas Kontrol 
 

Kelas Kontrol 

No Nama 
Motivasi 

Awal 
Kategori 

Motivasi 

Akhir 
Kategori 

1 AMA 55 Cukup 75 Baik 

2 AMAG 46 kurang 60 Cukup 

3 ASF 40 kurang 55 kurang 

4 DA 50 kurang 72 Baik 

5 FAR 57 Cukup 72 Baik 

6 FS 48 kurang 64 Cukup 

7 HIS 57 Cukup 74 Baik 

8 MA 66 Baik 79 Baik 

9 MDAAA 49 kurang 63 Cukup 

10 MAG 39 Sangat Kurang 54 kurang 

11 MFA 67 Baik 86 Sangat Tinggi 

12 MGR 50 kurang 64 Cukup 

13 MKA 50 kurang 66 Baik 

14 MRA 43 kurang 54 kurang 

15 NE 45 kurang 58 Cukup 

16 NLA 79 Baik 90 Sangat Tinggi 

17 RS 72 Baik 80 Sangat Tinggi 

18 S 58 Cukup 72 Baik 

19 SNA 61 Cukup 75 Sangat Tinggi 

rata-rata 54,316 Cukup 69,1053 Baik 
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b. Hasil Responden Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Eksperimen 

No Nama Motivasi 
Awal 

Kategori Motivasi 
Akhir 

Kategori 

1 ANH 69 Baik 94 Sangat Tinggi 

2 KZR 47 kurang 77 Baik 

3 ZNPH 55 Cukup 89 Sangat Tinggi 

4 AN 59 Cukup 88 Sangat Tinggi 

5 QAM 39 Sangat Kurang 64 Cukup 

6 ISH 43 kurang 84 Sangat Tinggi 

7 MNMD 37 Sangat Kurang 69 Baik 

8 MKH 44 kurang 75 Baik 

9 ABFA 56 Cukup 87 Sangat Tinggi 

10 SR 48 kurang 88 Sangat Tinggi 

11 DPAP 53 kurang 84 Sangat Tinggi 

12 GMA 60 Cukup 89 Sangat Tinggi 

13 MFI 45 kurang 79 Baik 

14 KK 70 Baik 95 Sangat Tinggi 

15 ANAI 49 kurang 82 Sangat Tinggi 

16 NW 77 Baik 97 Sangat Tinggi 

17 AG 49 kurang 85 Sangat Tinggi 

18 NSA 62 Cukup 93 Sangat Tinggi 

19 NZ 54 kurang 85 Sangat Tinggi 

20 AMDR 52 kurang 89 Sangat Tinggi 

21 MGRI 50 kurang 84 Sangat Tinggi 

22 AF 71 Baik 95 Sangat Tinggi 

rata-rata 54,0455 kurang 85,09091 Sangat Tinggi 
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Lampiran 4. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1) Amatilah kegiatan peserta didik selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

2) Perhatikan setiap indikator motivasi belajar dan pengkategorian aktivitas 

siswa yang akan dinilai. 

3) Isilah lembar pengamatan dengan memberikan tanda centang (√ ) untuk 

skala Likert 1-4 dengan keterangan (1 = kurang, 2 = cukup, 3= baik, 4 = 

sangat baik) 

B. Indikator dan Pengamatan 

 

No Indikator Kategorisasi Aktivitas Siswa Skala Likert 

1 2 3 4 

1 Hasrat dan 
keinginan 

berhasil 

a. Siswa menunjukkan semangat 
dalam menjawab soal 

    

b.Ulet dalam menghadapi kesulitan     

2 Adanya 
dorongan dan 
kebutuhan 
dalam belajar 

c.Adanya rasa ingin tahu     

d. Siswa berusaha dalam memahami 
materi 

    

3 Adanya 
harapan atau 
cita-cita masa 
depan 

e. Menunjukkan tekad untuk belajar 
lebih giat 

    

f. Tekun dalam belajar     

4 Adanya 
penghargaan 
dalam belajar 

g. Merasa bangga atas prestasi yang 
dicapai 

    

h. Percaya diri saat presentasi hasil 
belajar 

    

5 Adanya 
kegiatan yang 
menarik dalam 
belajar 

i. Siswa berpartisipasi dalam 
berdiskusi 

    

j. Antusıas mengıkutı pembelajaran     

6 Adanya 
lingkungan 
belajar yang 
kondusif 

k. Menunjukkan rasa senang dalam 
belajar 

    

l. Termotivasi untuk belajar lebih giat     

 

 

P =     F x 100 

                   n 

Keterangan : 

P = presentasi hasil yang diperoleh 

F = frekuensi hasil yang diperoleh 

n = jumlah responden sampel 

100 = angka tetap presentase 
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1) Lembar Hasil Observasi Keaktifan Kelas Kontrol 
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2) Lembar Hasil Observasi Keaktifan Kelas Eksperimen 
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Lampiran 5. Hasil Observasi Keaktifan Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas III B (Kontrol) Kelas III A (Eksperimen) 

Nama P1 P2 Nama P1 P2 

AMA 37 40 AF 45 39 

AMAG 33 39 AG 43 43 

ASF 39 43 QAM 40 46 

DA 42 44 DPAP 36 47 

FAR 31 36 NZ 38 42 

FS 40 44 ANH 43 46 

HIS 40 43 MGRI 35 46 

MA 42 43 ABFA 39 45 

MAAA 28 28 MNMD 47 46 

MAG 41 45 ISH 43 43 

MFA 39 41 ANAI 39 46 

MGR 43 46 MKH 40 42 

MKA 42 42 NW 38 43 

MRA 42 44 AN 42 44 

NE 30 40 GMA 30 37 

NLA 41 47 KZR 37 43 

RS 43 45 NSA 40 45 

S 39 44 AMDR 42 44 

SNA 37 43 MFI 41 43 

Jumlah 729 797 KK 41 43 

Persentase 38,3684 41,9474 SR 40 44 

Rata-rata 40,15789474 ZNPH 32 39 

   Jumlah 871 956 

   Persentase 39,59091 43,45455 

   Rata-rata 41,52272727 
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Lampiran 6. Lembar Tes Pengetahuan Siswa 
 

Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest 

Indikator  

Kompetensi Indikator Soal Nomor 

Soal 

Aspek  

Soal 

1. Memahami 

konsep simetri 

lipat dan 

simetri putar 

dari sebuah 

bangun datar 

2. Menemukan 

jumlah simetri 

lipat dan 

simetri putar 

dari sebuah 

bangun datar 

3. Mempraktikkan 

cara 

menentukan 

simetri lipat 

dan simetri 

putar pada 

sebuah bangun 

datar 

4. Menunjukka

n sumbu 

simetri 

sebuah 

bangun datar 

Mengingat pengertian simetri lipat dari 

jumlah lipatan pada bangun datar 
 

1 
 

C1 

Memahami ciri-ciri dari konsep simetri 

lipat 2 C2 

Mengidentifikasi bangu data 

berdasarkan jumlah simetri lipat 
 

3 
 

C3 

Memahami istilah dari konsep simetri 

putar 4 C1 

Menunjukkan sumbu simetri pada 

bangun datar segitiga sama kaki 
 

5 
 

C3 

Menentukan jumlah simetri lipat pada 

bangun datar 6 C3 

Menganalisis bagaimana persegi dapat 

dilipat dan menyimpulkan jumlah 

sumbu simetrinya 

 

 

7 

 

 

C4 

Mengenali jenis simetri berdasarkan 

rotasi 8 C2 

Menentukan jumlah simetri pada 

bangun datar 9 C3 

Menganalisis bentuk bintang dan 

menentukan jumlah simetrinya 
 

10 
 

C4 

 

 

Rubrik Penilaian Pretest dan Posttest 

Keterangan Skor 

Jawaban benar 1 

Jawaban salah 0 

Jumlah skor maksimal soal pilihan ganda =10 

 
 

 

 

Jumlah skor perolehan  

Nilai =   x 100 

Jumlah skor maksimal  
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1) Lembar Hasil Tes Pengetahuan Kelas Kontrol 
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2) Lembar Hasi Tes Pengetahuan Kelas Eksperimen 
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95 
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Lampiran 7.  Hasil Belajar Siswa 
 

Kelas III A (Eksperimen) Kelas III B (Kontrol) 

Nama Pre-test Post-test Nama Pre-test Post-test 

AF 40 70 AMA 60 70 

AG 60 90 AMAG 60 60 

QAM 40 80 ASF 40 60 

DPAP 50 80 DA 40 60 

NZ 20 70 FAR 30 70 

ANH 60 100 FS 50 50 

MGRI 40 70 HIS 50 70 

ABFA 80 90 MA 70 70 

MNMD 70 100 MDAAA 40 50 

ISH 20 80 MAG 50 40 

ANAI 40 80 MFA 70 70 

MKH 50 80 MGR 40 60 

NW 60 90 MKA 40 60 

AN 70 100 MRA 50 60 

GMA 40 70 NE 40 60 

KZR 60 80 NLA 60 90 

NSA 50 80 RS 60 80 

AMDR 70 80 S 60 70 

MFI 40 80 SNA 60 70 

KK 50 80 Jumlah 970 1220 

SR 20 80 Persentase 51,0526 64,2105 

ZNPH 60 60 Rata-rata 57,63157895 

Jumlah 1090 1790  

Persentase 49,545455 81,363636 

Rata-rata 65,45454545 
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Lampiran 8. Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

  

 
Kelas 

Statisti 

c 

 

 
df 

 

 
Sig. 

Statisti 

c 

 

 
df 

 

 
Sig. 

Motivasi Belajar 

Siswa 

Motivasi Awal Kelas 

Eksperimen 

.109 22 .200* .960 22 .486 

Motivasi Akhir 

Kelas Eksperimen 

.175 22 .077 .933 22 .139 

Motivasi Awal Kelas 

Kontrol 

.180 19 .106 .950 19 .403 

Motivasi Akhir 

Kelas Kontrol 

.134 19 .200* .958 19 .534 
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Lampiran 9. Hasil Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Levene 

Statistic 

 

 
df1 

 

 
df2 

 

 
Sig. 

Motivasi Belajar 

Siswa 

Based on Mean 2.413 1 39 .128 

Based on Median 1.792 1 39 .188 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.792 1 38.159 .189 

Based on trimmed 

mean 

2.440 1 39 .126 
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Lampiran 10.  Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

 
 
 
 

 
t-test for Equality of Means 

 
 
 
 
 
 
 

 
F 

 
 
 
 
 
 
 

 
Sig. 

 
 
 
 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 
 
 
 

 
df 

 
 
 
 

 

Sig. 

(2- 

tailed) 

 
 
 
 
 

 

Mean 

Difference 

 
 
 
 
 

 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

 

 
Lower 

 

 
Upper 

Motivasi 

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

2.413 .128 5.399 39 .000 15.986 2.961 9.997 21.974 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
5.306 34.124 .000 15.986 3.013 9.864 22.108 
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Lampiran 11. Pengunaan Media Pembelajaran Wordwall di Kelas Eksperimen 
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Lampiran 12. Pembelajaran Konvensional di Kelas Kontrol 
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Lampiran 13. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 14. Izin Penelitian 
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Lampiran 15. Surat  Keterangan  Penelitian 
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Lampiran 16.   Kontrol Pelaksanaan Penelitian 

 



 
 

107 

 

Lampiran 17.  Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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Lampiran 18. Surat Keterangan Penerbitan Artikel (LoA) 
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